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ABSTRAK

Faizah Faigotul Himmah, Nurul Widyawati Islami Rahayu, 2024: Fenomena
Kehidupan Pengemis Dalam Pemenuhan Kebutuhan di Kabupaten Jember

Kata kunci: Kebutuhan, PMKS, Pengemis

Indonesia yang dikategorikan sebagai negara berkembang, Indonesia
memiliki masalah kesejahteraan sosial. Salah satu permasalah kesejahteraan sosial
yang masih belum tuntas dan menimbulkan dampak negatif adalah masalah
pengemis dan tunawisma. Mengingat permasalahan tunawisma dan pengemis
yang cukup kompleks, maka permasalahan ini diperlukan peran dari berbagai
pihak termasuk pihak swasta dan masyarakat. Jember menduduki angka tertinggi
pada masalah PMKS. Pada umumnya pengemis di Kota Jember tidak memiliki
pekerjaan atau pekerjaan tambahan selain mengemis sehingga tidak mampu
meningkatkan perekonomiannya menjadi lebih baik. faktor yang paling mendasar
dalam keputusan seseorang untuk mengemis atau tidak adalah nilai-nilai
bagaimana ia menjalani kehidupannya. Hal ini disebabkan individu melakukan
tindakan tersebut berdasarkan rasionalitasnya sendiri.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1)Bagaimana strategi pengelolaan
kebutuhan pengemis di Kabupaten Jember? 2)Apa saja faktor faktor penyebab
menjadi pengemis di Kabupaten Jember?

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk menjelaskan strategi pengelolaan
kebutuhan pengemis di Kabupaten Jember. 2). Untuk mengetahui faktor-faktor
faktor penyebab menjadi pengemis di Kabupaten Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
fenomenologi. Lokasi penelitian di Kabupaten Jember yaitu di Kecamatan
Kaliwates, Sumbersari, dan Patrang . Penentuan informan pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik snowhall,.yaitu. teknik pengamhbilan_sempel sumber data
yang | “pada,/ awalnya™ sedikit;, lama-lama menjadi Desar: | Adapuns teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan observasi, wawancara,
dan pdokumentasi. ¥ Penelitian #ini 7 menggunakan Jtriangulasi ¥ sumber suntuk
keabsahan data.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Kebutuhan manusia bermacam-macam.
Para pengemis disini memenuhiykebutuhannya dengan cara meminta belas kasihan
dari orang lain. Mereka hanya‘\dapat memenhi" kebutuhannya pada tingkatan
pertama dan ketiga yakni kebutuhan tingkat pertama fisiologi yakni makan dan
minum. Tingkat ketiga, kebutuhan rasa memiliki dan sosial yakni dapat bantuan
dari oranng dan memiliki rasa empati kepada orang lain. 2) Faktor-faktor yang
menyebabkan seseorang melakukan mengemis di Kabupaten Jember ialah
dikarenakan faktor individu dan keluarga, Faktor lingkungan, Faktor pendidikan
akan tetapi faktor utama dari mereka melakukan mengemis dikarekan sikap
mental .mereka.yang ber.mindset. yang mana.dengan hanya dirinya mengadahkan
tangan dan tanpa adanya usaha mereka bisa mendapakan pendapatan (uang).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap kuat di tengah perlambatan
ekonomi global. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia triwulan | 2023 tercatat sebesar 5,03% (yoy), sedikit
meningkat dibandingkan dengan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya
sebesar 5,01% (yoy). Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap tinggi di tengah
perlambatan ekonomi global. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulan Il 2023 tercatat sebesar 5,17%
(yoy), meningkat dari pertumbuhan pada triwulan sebelumnya sebesar 5,04%
(yoy). Bank Indonesia memprakirakan pertumbuhan ekonomi 2023 mencapai
kisaran 4,5-5,3%."

Sebagai negara yang dikategorikan sebagai negara berkembang,
Indonesia, memiliki. masalah kesejahteraan sosial. Oleh. karena itu, mengatasi
masalah kesejahteraan sosial menjadi fokus utama pemerintah. Untuk
menyelenggarakan' kesejahteraan | sosial /bagi. masyarakat, jpemerintah
berpedoman pada Pasal 27jayat 2 dan Pasal+34 yang menyebutkan bahwa
setiap warga negara, termasuk fakir miskin dan anak terlantar, dipelihara oleh

negara dan berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi

Y “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tetap Kuat,” Bank Indonesia, 5 Mei 2023,

Https://Www.Bi.Go.ld/Id/Publikasi/Ruang-Media/News-Release/Pages/Sp_2511423.AspX.



kemanusiaan.” Namun mengingat masalah kesejahteraan sosial di Indonesia
sangat kompleks, maka penanganan masalah kesejahteraan sosial seringkali
tidak tuntas dan tidak terpadu. Salah satu permasalah kesejahteraan sosial
yang masih belum tuntas dan menimbulkan dampak negatif adalah masalah
pengemis dan tunawisma. Seperti halnya di kota Makasar yang mana Dinas
Sosial telah melakukan berbagai upaya dalam mengatasi hal tersebut akan
tetapi upaya tersebut dapat dikatakan tidak tuntas dikarenakan beberapa faktor
yaitu tidak seimbangnya jumlah permasalahan dibanding penanganan kasus,
makin berkembangnya pola konsumsi masyarakat yang disebabkan perubahan
sosial akibat pesatnya kemajuan dan globalisasi, dan terbatasnya lapangan
pekerjaan berbanding terbalik dengan cukup tingginya angka usia kerja yang
membutuhkan lapangan pekerjaan, sehingga memicu meningkatnya angka
pengangguran yang berimbas melakukan mengemis ataupun menjadi
tunawisma.’

Persoalan tunawisma dan pengemis telah menjadi isu nasional
kesejahteraan sosial, Hal.ini ditegaskan dalam Undang-Undang, No. 40 Tahun
2004 Tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional dan Undang-Undang No.11
Tahun 2009 tentang /Kesejahteraan ‘Sosial~yang /memberikan ruang bagi

terbukanya pemenuhan kesejahteraan tak- terkecuali tunawisma dan

2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 1981 Tentang Pelayanan
Kesejahteraan Sosial Bagi Fakir Miskin, Pasal 27 Ayat 2 Dan Pasal 34.

® Arpin, Andi Agustang, dan Andi Muhammad Idkhan, “Analisis Terhadap Kebijakan
PembinaaniAnak.Jalanan Di KotaMakassar,” Jurnal dimu:Sosial Dan;Rendidikan(Jisip)i6,ino.i1
(Januari 2022): 2070, 10.36312/
Jisip.V6i1.2605/Http://Ejournal.Mandalanursa.Org/Index.Php/Jisip/Index.



pengemis.® Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 31
tahun 1980 tentang Penanggulangan Tunawisma dan Pengemis, tunawisma
adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan tidak sesuai dengan norma
kehidupan yang layak dalam masyarakat setempat, serta tidak mempunyai
tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap di wilayah tertentu dan hidup
mengembara di tempat umum. Sementara itu, pengemis adalah orang-orang
yang mendapatkan penghasilan.dengan meminta-minta di muka umum dengan
berbagai cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain.
Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang menjadi tunawisma dan
pengemis menurut hasil penelitian Tateki dkk antara lain, tidak mampu
bekerja, tidak memiliki modal usaha, tidak memiliki keterampilan profesional,
tidak memiliki pilihan lain, dan lebih suka menjadi gepeng.® Faktor-faktor
yang disebutkan di atas sebenarnya relevan dengan kedaan saat ini.
Pertumbuhan penduduk yang tinggi mempengaruhi peningkatan rasio
ketergantungan, artinya besarnya usia produktif tidak diimbangi banyaknya
lapangan pekerjaan, sehingga terjadi peningkatan jumlah pengangguran.
Mengingat permasalahan tunawisma dan pengemis yang cukup

kompleks, /maka permasalahan 'ini diperlukan peran dari  berbagai ‘pihak

*Yusrizal dan Romi Asmara, “Kéebijakan-Penanggulangan Gelandangan Dan Pengemis
(Studi Penelitian Di Kabupaten Aceh Utara),” Jurnal IImu Hukum Reusam 8, no. 1 (Mei 2020): 22,
Https://Doi.0rg/10.29103/Reusam.V8i1.2606.

>Agustin Mega Prastiwi, Waluyo, dan Fatma Ulfatun Najicha, “Peran Dinas Sosial Dalam
Penertiban Gelandangan Dan Pengemis Di Kota Surakarta,” Jurnal Discretie: Jurnal Bagian
Hukum Administrasi Negara 3, no. 2 (Juli 2022): 75,
Https://Jurnal.Uns.Ac.ld/Discretie/Article/View/53546.

® Ani Mardiyati, “Gelandangan Pengemis Dan Anak Jalanan Dari Perspektif Sosial Budaya
BeggarsHomeless:-And: Street, Children- iin  Cultural=Social i-Perspective,’-Media Informasi
Penelitian Kesejahteraan Sosial 39, no. 1 (Maret 2015): 82,
Https://Ejournal. Kemensos.Go.ld/Index.Php/Mediainformasi/Article/Download/540/184/1230.


https://doi.org/10.29103/reusam.v8i1.2606

termasuk pihak swasta dan masyarakat. Pemerintah pusat dan daerah telah

melakukan sejumlah inisiatif untuk memberantas tunawisma dan pengemis,

seperti penyediaan rumah tinggal layak huni, pemberdayaan ekonomi dan

sosial, pemberian bantuan sosial, rujukan ke lembaga sosial, dan lain-lain.”
Tabel 1.1

Jumlah Titik Persebaran Lokasi Tunawisma di Pulau Jawa

Dki Jakarta

Jawa Tengah

Jawa Barat

Jawa Timur

18
Desa/Kelurahan

80
Desa/Kelurahan

93
Desa/Kelurahan

94
Desa/Kelurahan

Sumber: Data Skunder Databoks

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), sampai 2021 "lokasi tunawisma"
atau titik-titik lokasi yang menjadi tempat berkumpul tunawisma dan
pengemis tersebar di 516 desa/kelurahan se-Indonesia. Dapat dilihat pada
tabel 1 DKI Jakarta terdapat 18 desa/kelurahan titik lokasi tunawisma, Jawa
Tengah terdapat 80 desa/kelurahan titik lokasi tunawisma, Jawa Barat terdapat
93 desa/kelurahan titik lokasi tunawisma, dan pada Jawa Timur terdapat 111
desa/kelurahan titik lokasi tunawisma.® Oleh karena itu Jawa Timur
menduduki tunawisma terbanyak di pulau Jawas Pemerintah‘telah mengambil
banyak langkah untuk mengurangi jumiah tunawisma, upaya tersebut meliputi
upaya preventif'yang berupa penyuluhan dan pemberian bantuan sosial, serta

upaya represif yang seperti penggerebekan dan pendirian shelter darurat.

" Zainal Fadri, “Upaya Penanggulangan Gelandangan Dan Pengemis (Gepeng) Sebagai
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (Pmks) Di Yogyakarta,” Jurnal Pengembangan
Masyarakat Islam 10, no. 1 (Juni 2019): 10-13,
Https://Journal.Uinmataram.Ac.ld/Index.Php/Komunitas/Article/Download/1070/628/2230.

& Monavia:Ayu Rizaty “Jawa Timur Punya l.okasi Gelandangan Terbanyak Nasional” Databoks;
28 Maret 2022 18:40, Https://Databoks.Katadata.Co.ld/Datapublish/2022/03/28/Jawa-Timur-
Punya-Lokasi-Gelandangan-Terbanyak-Nasional.


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/28/jawa-timur-punya-lokasi-gelandangan-terbanyak-nasional
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/28/jawa-timur-punya-lokasi-gelandangan-terbanyak-nasional

Jawa Timur memiliki tiga kota yang memiliki masalah dalam hal
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) vyaitu Probolinggo,
Malang, dan Jember. Dari ketiga kota tersebut Jember menduduki angka
tertinggi pada masalah PMKS. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.2. Meski para
tunawisma dan pengemis juga berinteraksi langsung secara fisik dengan
masyarakat sekitar, namun dalam praktiknya mereka terisolir karena tidak
memiliki akses fasilitas yang ada.® Banyak tunawisma dan pengemis yang
memilih menjadi pengemis tunawisma meski sebenarnya mereka masih sehat.
Hal ini dipengaruhi oleh faktor kemiskinan, terbatasnya lapangan pekerjaan
yang tersedia, kurangnya pengetahuan dan keterampilan, seta urbanisasi.

Tabel 1.2

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Jawa Timur

Kabupaten / Pengemis Pemulung Tunawisma Psikopat
Kota
Malang 220 ’ 139
Jember 355 776 299
Probolinggo 75 - 83

Sumber: Jurnal Mispersepsi Masyarakat Atas Kebijakan Program Layanan
PMKS dalam Pengentasan Kemiskinan
Banyaknvya, pengemisiyang ada di wilayah Kota Jember /di, antaranya
Kecamatan Sumbersari dan Kaliwates. Kegamatan ini metupakan tempatpusat
Kota Jember yang ramai. seperti adanya pemberhentian lampu merah,

perumahan, pasar, pertokoany/tempat ibadah, dan sebagainya adalah tempat

penghidupan yang memberikan kemudahan bagi para pengemis untuk mencari

% Meronica. Sri Astuti IN; EkoYudianto Y dan Feri Apriliansah; ffPeram Dinas SosialiPRpa
Dalam Menangani Gelandangan Pengemis (Gepeng) Di Kota Probolinggo,” Jurnal IImu Sosial
Dan Pendidikan (Jisip) 7, no. 1 (Januari 2023): 42, Http://Dx.Doi.Org/10.58258/Jisip.VV7i1.3991.


http://dx.doi.org/10.58258/jisip.v7i1.3991

uang atau mencari nafkah.*® Meskipun Kabupaten Jember mempunyai jumlah
penduduk yang besar, namun kualitas sumber daya manusianya belum
mencukupi, persebaran penduduk yang tidak merata antar wilayah juga
merupakan permasalahan yang kompleks. Seperti halnya permasalahan
kemiskinan di Kabupaten Jember, ditemukan sebagian warga perkotaan yang
cenderung menjadi pengemis. Karena itu untuk mempertahankan hidup dan
keluarga. Hal ini disebabkan karena status sosial ekonomi mereka yang rendah
(miskin) dan mereka berakhir di jalanan sebagai pengemis untuk mendapatkan
penghasilan guna menunjang kehidupan sehari-hari.

Pada umumnya pengemis di Kota Jember tidak memiliki pekerjaan atau
pekerjaan tambahan selain mengemis sehingga tidak mampu meningkatkan
perekonomiannya menjadi lebih baik. Alasan mengemis disebabkan oleh dua
faktor, faktor pertama adalah faktor internal, seperti kemiskinan, cacat fisik,
lanjut usia (lansia), pasrah menerima terhadap nasib individu atau keluarga
dan kemalasan."* Mengemis dianggap bagian dari profesi, dan mengemis
bukanlah profesi yang. tercela, Faktor yang Kkedua yakni faktor, eksternal,
kondisi lingkungan dan masyarakat sekitar, kesulitan mencari pekerjaan,
rendahnya /tingkat pendidikan, rendahnya ketrampilan,, kondisi permisif di
kota, ijin orangytua, gan juga penanganan gepeng ¢h,kota kurang maksimal.
Alasan-alasan ini alasan. Atau sebagai alat pertahanan diri untuk menjalankan

pekerjaan sebagai pengemis. Namun faktor yang paling mendasar dalam

19 Siti Mukama, “Pengemis Dan Kehidupan Kota (Studi Tentang Strategi Pengemis Dalam
Mengkomunikasikan Pesan Nonverbal Kepada Calon Pemberi Di Mangli Jember)” (Skripsi, IAIN
Jember;i2016);5:

Y Dandy Prasojo, “Pendapatan Dan Alasan Bekerja sebagai Pengemis di Kota Jember,”
(Skripsi, Universitas Jember, 2012), 6.



keputusan seseorang untuk mengemis atau tidak adalah nilai-nilai bagaimana
ia menjalani kehidupannya. Hal ini disebabkan individu melakukan tindakan
tersebut berdasarkan rasionalitasnya sendiri.

Bedasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian terhadap pengemis di Kabupaten Jember dengan judul “Fenomena
Kehidupan Pengemis Dalam Pemenuhan Kebutuhan di Kabupaten

Jember”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat
dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana strategi pengelolaan kebutuhan pengemis di Kabupaten
Jember?

2. Apa saja faktor faktor penyebab menjadi pengemis di Kabupaten Jember?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran yang menjelaskan arah yang
hendak dituju dalam /proses penelitians ‘Tujuan penelitian: harus ‘merujuk
terhadap masalah-masalah yang sebelumnya-telah ydirumuskan. Berdasarkan
pada fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian
yang dirumuskan peneliti sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan strategi pengelolaan kebutuhan pengemis di

Kahupaten Jember:;



2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab menjadi pengemis di Kabupaten

Jember.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai
bahan acuan untuk menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu
pengetahuan sebagai bahan masukan yang dapat mendukung bagi peneliti
maupun pihak lain mengenai peningkatan tingkat pendapatan pada

pengemis di Kabupaten Jember.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa
1) Untuk menambah ilmu dan wawasan mengenai urgensi pengemis

di Kabupaten Jember
2) Memenuhi syarat untuk menyelesaikan pendidiakan.

b. .Bagi_Kampus Universitas Islam Negeri Kiai Achmad.-Siddig. Jember
dapat membantu mahasiswa menyelesaikan tugas yang berhubungan
dengan-penelitian/ni.

c. Bagi pemerintahs dapat digunakan sepagai masukan bagi pemerintah
melalui pemeritahan Kabupaten Jember agar lebih memperhatikan
keadaan ekonomi masyarakat terutama pada pengemis serta mengambil

tindakan untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera.



d.Bagi Peneliti
1) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi koleksi kajian.
2) Penelitian ini juga bisa menjadi referensi tambahan penelitian yang

memiliki topik berkaitan.

E. Definisi Istilah

1. Kebutuhan
Kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan segala sesuatu yang
diperlukan manusia untuk mencapai kemakmuran. Dan kebutuhan disini

sifatnya tidak terbatas.

2. Kemiskinan
Kemiskinan adalah suatu kondisi yang sering diukur dengan
kurangnya barang-barang material, terutama makanan, pakaian, dan
tempat tinggal. Namun definisi kemiskinan menjadi lebih kompleks ketika
kita. memaknainya..sebagai kebutuhan . dasar, manusia; . pendidikan,
kesehatan, aksesibilitas, dan partisipasi dalam seluruh proses pengambilan
keputusan. dalam pembangunan. Kemiskinan tidak dapat didefinisikan

secara mutlak karena pada dasarnya;mempunyai beberapa dimensi.*®

12 Alam ; Ekonomi (Jakarta: Esis,;2019), 3.
3 Wardis Girsang, Kemiskinan Multidimensional Di Pulau-Pulau Kecil (Ambon: Badan
Penerbit Fakultas Pertanian Universitas Pattimura, 2011), 87.
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3. Pengemis
Pengemis adalah pekerjaan yang mana meminta belas kasihan

kepada orang lain dan sangat bergantung kepada mereka.'*

F. Sistematika Pembahasan
Bagian sistematika Penulisan pada penelitian ini memberika tujuan
untuk tidak mempersulit penyajian serta mengetahui makna dari isi Penulissan
ini. Dengan demikian peneliti akan menguraikan sistematika pembahasan
berikut:
1. Bagian Awal
Pada bagian ini berisi sampul (cover), halaman judul, motto, persembahan,
dan kata pengantar, abstrak serta daftar ist.
2. Bagian Inti
BAB | PENDAHULUAN: yang berisi konteks penelitian atau disebut latar
belakang, fokus penelitian atau disebut rumusan masalah, tujuan
penelitian, . manfaat. penelitian,. definisi istilah, .dan, _sisitematika
pembahasan.
BAB II'KAJIAN PUSTAKA: yang berist-penelitian, terdahulu dan kajian
teori/pustaka
BAB IlIl METODE PENELITIAN: yang berisi pendekatan dan jenis

penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian. Teknik dan

Y. 111 Hairanis . Siregar; v sAnalisis o Kehidupan :sSesial i Ekenomi.s -Pengemis v (Di

Perempatan Jalan Di Medan,” Jurnal Pemberdayaan Komunitas 3, no. 2 (Mei 2004): 74,
Https://D1wqtxtslxzle7.Cloudfront.Net.


https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/36981062/Pemberdayaan_Komunitas_Vol__3_No__2_Mei_2004-libre.pdf?1426426699=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DPemberdayaan_Komunitas_Vol_3_No_2_Mei_20.pdf&Expires=1698068015&Signature=Gu69AriDUMIq7gJg72NKLEXXP~o~DrPFdRR0p6WY-XnOSTWQOueh-MmQVVwmEze~00zqntZdXzfLdebXNIaMR6-7zHQb61SAuvsvIgp7jS6TdO5cBOPbNvIaVflCIP3-ZirMZpjuJS8M5KDEi6~FIsezWxwPAeon5z7w-YL5y5msN7waRt1Qv1kBcf2Ex~QR7e7xTYm-~vHR3Dk2C~lKrKn79ddgyCSWQG5AndmkW55LtXjQu2419N0QyZyfaSRLw7wa8Bdms0zmsD2CrcPJoIolslNCl7Tj5vLPsPXjHjJYKZP1A0BPEgZ5kmiIUZ1KfFlZbpizVG~e9ezX7fN6fA__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA#page=15
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instrumen pengumpulan data, dan analisis data, keabsahan data, dan
tahapan-tahapan pada penelitian yang dilakukan.

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA: yang berisi

> g
gambaran objek penelitiam.mn{alap Jiata, analisis data, dan pembahasan

temuan. H .

BAB V PENUTUP: yanLJeI Wnpulan dan saran-saran. Kemudian

penelitian diakhiri dengal da( ar pustaka lampiran-lampiran sebagai
pelengkap atau bukti dat| I

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Tinjauan literatur pada bagian penelitian terdahulu ini
mencantumkan beberapa penelitian yang saling berkaitan (terkait) untuk
memastikan keunikan penelitian dengan judul Peningkatan Tingkat

Pendapatan Pengemis di Kabupaten Jember yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian Ainor Rofigie, Norsain, dan Mohammad Herli tahun 2020
dengan judul “Aspek Akuntansi Kehidupan Pengemis di Desa Pragaan
Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep”. Berdasarkan hasil
penelitian, faktor-faktor yang menjadikan masyarakat Pragaan Daya
menjadi pengemis antara lain kondisi alam yang kering, rendahnya tingkat
pendidikan masyarakat yang cenderung berpikir progresif, dan sikap
pasrah terhadap nasib sehingga menimbulkan rasa putus asa. Faktor kedua
yakni . budaya-. mengemis. mempunyai _nilai-nilai__akuntansi._seperti
perencanaan sasaran dan sasaran dasar, perencanaan operasional dan
pengendalian. Proses  pengelolaan "keuangan: akuntansi pengemis dapat
dilakukan berdasarkan y pessamaan akuntansiy~namun dalam praktik
akuntansi pengemis penerapannya hanya memerlukan pemasukan dan

pengeluaran kasar saja.’

R, AinoriRofigie; Norsain, Dan:Mohammad; Aspek.Akuntansi-Kehidupan Pengemis di
Desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep,” Journal Of Accounting And
Financial Issue 1, no 1 (Mei 2020), Https://Doi.Org/10.24929/Jafis.\VV1i1.1201.
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Persamaan penelitian Ainor Rofigie, Norsain, dan Mohammad
dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama melibatkan partisipan
bersal dari kalangan pengemis. Persamaan selanjutnya yaitu metode
penelitian dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama
menggunakan metode kualitatif fenomenologi. Perbedaannya terletak pada
fokus penelitian, pada penelitian Ainor Rofigie, Norsain, dan Mohammad
fokus pada aspek akuntasi kehidupan pengemis sedangkan penelitian yang
dilakukan terfokuskan pada peningkatan tingkat pendapatan pada
pengemis. Perbedaan selanjutnya terletak: pada subjek penelitian,
penelitian Ainor Rofigie, Norsain, dan Mohammad terletak di Kabupaten
Sumenep sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu terletak di Kabupaten
Jember.

Penelitian Hendy Setiawan pada tahun 2020 dengan judul “Fenomena
Tunawisma Pengemis Sebagai Dampak Disparitas Pembangunan Kawasan
Urban dan Rural di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Hasil dari pnelitian ini
menunjukkan _bahwa sebagian_besar, tunawisma dan. pengemis di
Yogyakarta berasal dari luar Yogyakarta. Permasalahan ini muncul karena
adanya /~kesenjangan. ‘dan = kesenjangan.. Jika |kesenjangan antara
pembangunan pesketaanydan pedesaan masih aday,dan kemungkinan akan
terus berlanjut, hal ini akan menyebabkan tingginya tingkat urbanisasi.
Kegiatan menggelandang dan mengemis juga menjadi salah satu cara
untuk melakukan hal tersebut, dan merupakan satu-satunya cara untuk

mengungkapkan. .. dan...menyikapi . permasalahan. yang...ada. Mereka
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menempati rumah-rumah karena ini merupakan protes masyarakat
berskala besar terhadap pemerintah. Berdasarkan hasil wawancara, salah
satu responden berpendapat bahwa pemerintah tidak mampu dan tidak
bijaksana dalam mengelola masyarakat ekonomi rendah. Selain itu, karena
keterbatasan ekonomi, mengemis dan menggelandang juga menjadi
jawabannya.®

Persamaan penelitian Hendy Setiawan dengan penelitian yang
dilakukan yaitu sama-sama melibatkan partisipan bersal dari kalangan
pengemis. Persamaan selanjutnya yaitu terletak pada pendekatan
penelitian sama-sama menggunakan penelitian kualitatif namun berbeda
dengan jenis penelitian menggunakan deskriptif sedangkan penelitian yang
dilakukan menggunakan jenis fenomenologi. Perbedaan selanjutnya
terletak pada subjek penelitian dari penelitian Hendy Setiawan terletak di
Kota Istimewa Yogyakarta sedangkan penelitian yang dilakukan terletak
di Kabupaten Jember.

3. Penelitian Agustini, Sukardi, dap. Suhardiman tahun_2021 dengan_judul
“Bisnis Pengemis Dalam Perspektif Peraturan Daerah Kalimantan Barat
No.11 Tahun 2019 Pasal 37 dan Hukum/tslam di Kota Pontianak” Hasil
dari penelitian menunjukan tiga temuan yaitu bisnis pengelolaan pengemis
tidak sesuai berdasarkan hukum positif maupun hukum Islam;
Implementasi Perda no.11 tahun 2019 pasal 37 belum berjalan dengan

optimal; Menurut hukum Islam, terdapat tiga golongan yang dibolehkan

8. Hendyn Setiawan,: /Fenomena. Gelandangan./Pengemis Sebagai . Dampak Disparitas
Pembangunan Kawasan Urban Dan Rural Di Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Moderat 6, no.
2 (Mei 2020), Http://Dx.Doi.Org/10.25157/Moderat.\V6i2.3218.
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mengemis yaitu, orang yang menanggung suatu tanggungan, yang ditimpa
suatu musibah dan yang ditimpa bencana.'’

Persamaan Penelitian Agustini, Sukardi, dan Suhardiman Setiawan
dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama melibatkan partisipan
bersal dari kalangan pengemis. Persamaan selanjutnya yaitu terletak pada
pendekatan penelitian sama-sama menggunakan penelitian kualitatif
namun berbeda dengan jenis penelitian menggunakan deskriptif sedangkan
penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian fenomenologi.
Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek penelitian dari penelitian
Hendy Setiawan terletak di Kota Pontianak sedangkan penelitian yang
dilakukan terletak di Kabupaten Jember.

4. Penelitian Karomatul Nurul Fatimah, | Dewa Putu Eskasasnanda, Siti
Malikhah Towaf, dan Sukamto tahun 2022 dengan judul “Realitas Sosial
Mata Pencaharian Masyarakat Kampung Baru Sebagai Pengemis”. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa Penduduk desa baru menjadi
pengemis, karena sejarah desa baru_tersebut sebagai_tempat pemukiman
kembali para tunawisma, kurangnya akses terhadap air, ketidakmampuan
penduduk’, untuk /membelj ' lahan’ pertanian atau perkebunan, / serta
rendahnya pendidikan dan keterampilang-Menjadi, pengemis dinilai lebih
baik dibandingkan menjadi pengangguran karena bisa menghasilkan

pendapatan yang menarik. Terkait dengan teori konstruksi sosial,

7 Agustini, Sukardi, Dan Suhardiman, “Bisnis Pengemis Dalam Perspektif Peraturan
DaerahiiKalimantan -Barat No.11.Tahun 2019 Pasab 37:Dan.Hukumlslam,Di. Kotar Pontianak;’!
Journal  Of Shariah  Economic  Law 1, no. 11 (2021), Https://E-
Journal.lainptk.Ac.Id/Index.Php/Al-Agad/Article/View/395.
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masyarakat di desa baru tetap menjadi pengemis karena tidak adanya
sanksi sosial dari masyarakat sekitar. Mengemis merupakan perilaku yang
lumrah dan diwariskan kepada anak dan keturunannya. Bekerja sebagai
pengemis juga diketahui membawa dampak buruk bagi kehidupan
masyarakat. Karena mengemis, warga cenderung malas, praktis, dan
kurang memiliki koneksi sosial yang baik. Karena aktivitas mengemis
yang terus dilakukan hampir setiap hari hingga malam hari, sebagian besar
warga desa baru tidak banyak berdiam diri di rumah atau berinteraksi
dengan tetangganya. Hal ini menimbulkan sikap individualistis dalam
masyarakat.*®

Persamaan Penelitian Karomatul Nurul Fatimah, | Dewa Putu
Eskasasnanda, Siti Malikhah Towaf, dan Sukamto dengan penelitian yang
dilakukan yaitu sama-sama melibatkan partisipan bersal dari kalangan
pengemis. Persamaan selanjutnya vyaitu terletak pada pendekatan
penelitian sama-sama menggunakan penelitian kualitatif namun berbeda
dengan_jenis -penelitian _menggunakan _konstruksi..sosial..sedangkan
penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian fenomenologi.
Perbedaan. selanjutnya ‘terletak pada subjek penelitian® dari penelitian
Karomatul Nurul-Fatimah, g1 Dewa Putu« Eskasasnanda, Siti Malikhah
Towaf, dan“Sukamto terletak di Kabupaten Pasuruan sedangkan penelitian

yang dilakukan terletak di Kabupaten Jember.

*8 Karomatul Nurul Fatimah, Dkk,Realitas Sosial Mata Pencaharian Masyarakat Kampung
Baru Sebagai Pengemis,” Jurnal Integrasi Dan Harmoni Inovatif IImu-limu Sosial 2, no. 7,
Https://Doi.Org/10.17977/Um063v2i7p609-618.
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5. Penelitian Muh. Fauzan Khibran, Hasni, Rismawati Kadir, Muhammad
Syukur, dan M. Ridwan Said Ahmad tahun 2022 dengan judul “Eksploitasi
Anak Usia di Bawah Umur Sebagai Pengemis Di Lampu Merah di Kota
Makassar”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwaPerilaku eksploitasi
anak di bawah umur sebagai pengemis oleh orang tuanya dipengaruhi oleh
tiga faktor utama, yaitu faktor ekonomi, lingkungan, dan pendidikan.*®

Persamaan penelitian Muh. Fauzan Khibran, Hasni, Rismawati
Kadir, Muhammad Syukur, dan M. Ridwan Said Ahmad dengan penelitian
yang dilakukan ialah terletak pada metode penelitian yang sama-sama
menggunakan metode kualitatif. Persamaan selanjutnya ialah sama-sama
melibatkan partisipan bersal dari kalangan pengemis. Perbedaan penelitian
Muh. Fauzan Khibran, Hasni, Rismawati Kadir, Muhammad Syukur, dan
M. Ridwan Said Ahmad dengan penelitian yang dilakukan yaitu pada
tempat penelitian yang terletak di Kota Makasar sedangkan penelitian
yang dilakukan terletak di Kabupaten Jember.

6. Penglitian Lucyane Djaafar, Sastro_Wantu, Roni Lukum, dan Saleh Al
Hamid pada tahun 2022 dengan judul “Peran Dinas Sosial dan
Perbedayaan Masyarakat Dalam Menangani.Pengemis di Kota Gorontalo®,
Hasil dari penelitian ini menunjukkan ypahwaygReran Dinas Sosial dan
pemberdayaan masyarakat dalam penanganan pengemis di Kota Gorontalo
dilakukan melalui pembinaan dengan cara pembimbingan mental,

kesehatan, ketertiban dan keagamaan, pemberdayaan dengan cara

2 .Muh: Fauzan: Khibrany Dkk; $Eksploitasi Anak Usia Dibawah Umur. Sebagai Pengemis
Di Lampu Merah Di Kota Makassar,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 2, no. 2
(Mei 2022), Https://D0i.0rg/10.59141/Comserva.V3il.759.
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memberikan pelatihan keterampilan-keterampilan seperti  menjahit,
memasak, mengemudi sehingga dengan bekal keterampilan tersebut
mereka dapat bekerja sesuai dengan keterampilan yang dimiliki serta
pembiayaan dengan cara memberikan bantuan yang disebut dengan Usaha
Ekonomi Produktif (UEP) dengan cara memberikan modal kepada
pengemis untuk menjalankan usaha. Faktor-faktor yang menghambat
Dinas Sosial dan pemberdayaan masyarakat dalam penanganan pengemis
di Kota Gorontalo yaitu faktor regulasi dalam hal ini belum adanya perda
yang mengatur tentang pengemis, kurangnya kerjasama dengan instansi
terkait serta sarana dan prasarana seperti panti rehabilitas yang belum
tersedia di Kota Gorontalo.?

Persamaan Penelitian Lucyane Djaafar, Sastro Wantu, Roni
Lukum, dan Saleh Al Hamid dengan penelitian yang dilakukan yaitu
sama-sama melibatkan partisipan bersal dari kalangan patologi sosial.
Persamaan selanjutnya yaitu terletak pada metode penelitian yang sama-
sama ,menggunakan_ kualitatif, Perbedaan Penelitian..Lucyane,  Djaafar,
Sastro Wantu, Roni Lukum, dan Saleh Al Hamid dengan penelitian yang
dilakukan' yaitu terletak pada subjek penelitian yang terletak di’ Kota
Gorontalo sedangkan penelitianyyang dilakukan, terletak di Kabupaten
Jember. Perbedaan selanjutnya fokus penelitian Lucyane Djaafar, Sastro

Wantu, Roni Lukum, dan Saleh Al Hamid fokus pada Dinas Sosial dalam

2. Lucyane-Djaafar. Baynetiali,.¢Peran Dinas Sosial:danPerbedayaan Masyarakat. Dalam
Menangani Pengemis di Kota Gorontalo,” Jurnal Pendidikan Sosial dan Budaya 8, no. 4
(November, 2022), https://doi.org/10.32884/ideas.v8i4.1101.
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menangani pengemis sedangkan penelitian yang kan dilakukan ialah
terfokuskan pada tingkat pendapatan pada pengemis (patologi sosial).

7. Penelitian Millena Apriliani Rusadi dan Martinus Legowo pada tahun
2023 dengan judul “Fenomena Pengemis Keluarga pada Masa Pandemi
Covid-19 (Studi di Sentra Wisata Kuliner Manukan)”. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa Pertama, motivasi mengemis mencakup aspek-
aspek seperti rendahnya tingkat pendidikan, lingkungan sosial budaya
dengan etos kerja yang rendah, serta keadaan ekonomi dan keluarga.
Pengemis yang membawa serta keluarganya untuk mendapatkan simpati
masyarakat dan bersedekah secara berlebihan. Kedua, mengemis
mempunyai motif untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di masa pandemi
COVID-19.%

Persamaan Penelitian Millena Apriliani Rusadil, Martinus Legowo
dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama melibatkan partisipan
bersal dari kalangan pengemis. Persamaan selanjutnya yaitu terletak pada
metode, penelitian yang sama-sama menggunakan kualitatif fenomenologi.
Perbedaan Penelitian Millena Apriliani Rusadil, Martinus Legowo dengan
penelitian’ yang dilakukan , yaitu terletak pada subjek "penelitian’ yang
terletak di Sentra-Wisata KulineryManukan sedangkan penelitian yang
dilakukan terletak di Kabupaten Jember.

8. Penelitian Yuditia Prameswari, Maryana, dan Ade Kurnia Putra tahun

2023 dengan judul “Tinjauan Psikologis Kehidupan Anak Jalanan Pada

2! Millena Apriliani Rusadil; Martinus Legowo, “Fenomena Pengemis Keluarga Pada Masa
Pandemi Covid-19 (Studi Di Sentra Wisata Kuliner Manukan),” Jurnal Dinamika Sosial Budaya,
(Maret 2023), Http://Dx.D0i.0rg/10.26623/Jdsh.V25i2.4270.
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Masa Pandemi Covid di Kota Batam”. Hasil dari penelitian menunjukkan
akibat pandemi virus corona, pembatasan dan kesulitan ekonomi telah
mengubah manusia silver dan badut menjadi profesi yang menguntungkan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan manusia silver dan badut di
Kota Batam dapat dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor ekonomi
keluarga dan faktor pengangguran. Faktor ekonomi keluarga antara lain
putus sekolah dan pendapatan orang tua. Faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap pengangguran termasuk kurangnya keterampilan dan rendahnya
tingkat pendidikan.??

Persamaan Penelitian Yuditia Prameswari, Maryana, dan Ade
Kurnia Putra dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama
melibatkan partisipan bersal dari kalangan patologi sosial. Persamaan
selanjutnya vaitu terletak pada metode penelitian yang sama-sama
menggunakan kualitatif fenomenologi. Perbedaan Penelitian Millena
Yuditia Prameswari, Maryana, dan Ade Kurnia Putra dengan penelitian
yang dilakukan. yaitu terletak pada subjek penglitian yang.terletak di Kota
Batam sedangkan penelitian yang dilakukan terletak di Kabupaten Jember.
Perbedaan. selanjutnya’ ialah fokus ' penelitian Yuditia. Prameswari,
Maryana, dan Ade-Kurnia Putra yaitu tesfokuskan, pada penghasilan suatu
kalangan patologi sosial sedangkan penelitian yang dilakukankan
terfokuskan pada tingkat pendapatan pada patologi sosial khususnya pada

pemngemis.

# Yuditia Prameswariyi Maryana; Dan Ade KurniaPutra, “Tinjauan Psikologis Kehidupan
Anak Jalanan Pada Masa Pandemi Covid Di Kota Batam,” Jurnal llmiah Zona Psikologi 5, no. 2,
(Februari 2023), Http://Ejurnal.Univbatam.Ac.1d/Index.Php/Zonapsikologi.
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9. Penelitian Rika Safitri pada tahun 2023 dengan judul “Fenomena Sosial
Manusia Silver di Kota Bandar Lampung”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa fenomena manusia silver di Kota Bandar Lampung
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, kendala ekonomi karena termasuk
keluarga miskin, faktor lingkungan yang mendukung anak-anak tersebut
menjadi anak jalanan, rendahnya tingkat pendidikan dan rendahnya
pendapatan orang tua, serta rendahnya pendapatan.faktor. Kalau soal orang
perak, jumlahnya cukup besar, dan unsur persatuan dalam persahabatan
juga kuat.Fenomena sosial ini pada akhirnya mempengaruhi perilaku
sosial dan keagamaan. Manusia silver, yang umumnya putus sekolah, tidak
berperilaku baik karena perilaku sosialnya. Sekalipun kita tidak memaksa
pengguna jalan untuk memberikan uang, kita tetap perlu berhati-hati dalam
bertindak. Mereka sering melontarkan kata-kata kasar satu sama lain, dan
sebagai pengamen jalanan, mereka sering berebut lahan mengamen. Selain
itu, karena aktivitas fisik menyita banyak waktu, aktivitas keagamaan
seringkali,  terabaikan. , Islam _sendiri ,mengajarkan._.bahwa., perbuatan
mengemis dan meminta-minta itu haram. Secara fisik, orang silver
memiliki-tubuh yang sehat dan usia yang masih muda sehingga tidak
hanya mengharapkan simpati dari-pengguna jalan saja, tetapi juga harus
melakukan pekerjaan lain.*®

Persamaan Penelitian Rika Safitri dengan penelitian yang

dilakukan yaitu sama-sama melibatkan partisipan bersal dari kalangan

2 Rika Safitri, “Fenomena Sosial Manusia Silver di Kota Bandar Lampung” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023).
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patologi sosial. Persamaan selanjutnya vyaitu terletak pada metode
penelitian yang sama-sama menggunakan kualitatif. Perbedaan Penelitian
Rika Safitri dengan penelitian yang dilakukan vyaitu terletak pada subjek
penelitian yang terletak di Kota Bandar Lampung sedangkan penelitian
yang dilakukan terletak di Kabupaten Jember. Perbedaan selanjutnya fokus
penelitian Rika Safitri yaitu terfokuskan pada faktor faktor yang
mempengaruhi menjadi manusia - silver (patologi sosial) sedangkan
penelitian yang kan dilakukan ialah terfokuskan pada tingkat pendapatan
pada pengemis (patogi sosial).

Penelitian Nyimas Zahrotul Azizah, Marshanda Sephira Harpy dan
Sunkina Niswatin pada tahun 2023 dengan judul “kontinutitas Budaya
Mengemis pad Transformasi Kampung Barak ke Kampung Baru” Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kontinuitas mengemis yang
terlestarikan di Kampung Baru yang merupakan peralihan dari Kampung
Barak merupakan bentuk risiko dari kemiskinan yang harus dihadapi oleh
masyarakat . pengemis , sehingga. menjadikan  pekerjaan,  “‘mengemis”
menjadi mata pencaharian utama mereka. Segala bentuk kekurangan skill,
pengetahuan: teknologi," kemampuan/ berbisnis,/ aksesy pendidikan,” yang
tidak cukupylayak;-mindset,cacatyang seeara tutun temurun diwariskan
oleh para terdahulu kepada regenerasi di Kampung Baru yang memandang
bahwa; ‘uang atau materi adalah tujuan utama nya’. Artinya, cara berpikir
tersebut secara tidak langsung mendorong logika berpikir manusia bahwa

tidak.perlu..memperdulikan bagaimana:.cara: untuk, menempuh ssebuah
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‘materi’ melainkan yang perlu dipikirkan adalah ‘mendapatkan’ materi itu
sendiri. Hal tersebut dlbuktikan dengan adanya sebuah ucapan dari salah
satu masyarakat Kampung Barak yang menyampaikan, “buat apa sekolah
tinggi-tinggi, toh aku ngga sekolah bisa menghasilkan duit banyak”.
Mindset buruk yang demikian serta tidak cukupnya pendampingan secara
intens dari pemerintah menjadi satu kesatuan yang menyebabkan tidak
terhentinya budaya (kontinuitas budaya) mengemis yang ada di “Kampung
Baru” dari “Kampung Barak”.*

Persamaan Penelitian Nyimas Zahrotul Azizah, Marshanda Sephira
Harpy dan Sunkina Niswatin dengan penelitian yang dilakukan yaitu
sama-sama melibatkan partisipan bersal dari kalangan patologi sosial.
Persamaan selanjutnya yaitu terletak pada metode penelitian yang sama-
sama menggunakan kualitatif. Perbedaan Penelitian Nyimas Zahrotul
Azizah, Marshanda Sephira Harpy dan Sunkina Niswatin dengan
penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada subjek penelitian yang
terletak di Kota Bandowoso sedangkan penelitian yang.dilakukan terletak
di Kabupaten Jember. Perbedaan selanjutnya fokus penelitian Nyimas
Zahrotul-Azizah, Marshanda Sephira’Harpy dan Sunkina Niswatin fokus
pada penyebab dan alasan, warga desa—Barak-ymengemis sedangkan
penelitian yang kan dilakukan ialah terfokuskan pada tingkat pendapatan

pada pengemis (patogi sosial).

# NyimasZahrotul Azizah; Marshanda Sephira Harpy.dan Sunkina Niswatin; ‘kontinutitas
Budaya Mengemis pad Transformasi Kampung Barak ke Kampung Baru,” Jurnal pendidikan
sosial dan Humaniora 3, no. 4 (Desember 2023), https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v4il.


https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v4i1

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian penelitian

1. | Ainor Rofigie, Aspek Sama-sama Fokus penelitian, pada
Norsain, dan Akuntansi melibatkan penelitian Ainor Rofigie,
Mohammad Herli | Kehidupan partisipan Norsain, dan Mohammad fokus
(2020) Pengemis di bersal dari pada aspek akuntasi kehidupan

Desa Pragaan kalangan pengemis sedangkan penelitian
Daya pengemis dan | yang dilakukan terfokuskan
Kecamatan juga sama- pada peningkatan tingkat
Pragaan sama pendapatan pada pengemis dan
Kabupaten menggunakan | subjek penelitian, penelitian
Sumenep metode Ainor Rofigie, Norsain, dan
kualitatif Mohammad terletak di
fenomenologi. | Kabupaten Sumenep sedangkan
penelitian yang akan dilakukan
yaitu terletak di Kabupaten
Jember.

2. | Hendy Setiawan | Fenomena Sama-sama Jenis penelitian Hendy

pada (2020) Tunawisma melibatkan Setiawan menggunakan
Pengemis partisipan deskriptif sedangkan penelitian
Sebagai berasal dari yang dilakukan menggunakan
Dampak kalangan jenis fenomenologi dan subjek
Disparitas pengemis dan | penelitian dari penelitian Hendy
Pembangunan sama-sama Setiawan terletak di Kota
Kawasan Urban | menggunakan | Istimewa Yogyakarta sedangkan
dan Rural di penelitian penelitian yang dilakukan
Daerah kualitatif; terletak-di Kabupaten Jember.
Istimewa
Yogyakarta.

3% [ Agustini, Sukardi, | Bisnis'Pengemis, | Sama-sama Jenis penelitian Agustini,
dan'Suhardiman; | Dalam melibatkan Sukardi,/dan Suhardiman
(2021) Perspektif partisipan menggunakan deskriptif

Peraturan bersat dari sedangkan penelitian yang
Daerah kalangan akan dilakukan menggunakan
Kalimantan pengemis dan | jenis penelitian fenomenologi
Barat No.11 pendekatan dan subjek penelitian dari
Tahun 2019 penelitian penelitian Hendy Setiawan
Pasal 37 dan sama-sama terletak di Kota Pontianak
Hukum Islam di | menggunakan | sedangkan penelitian
Kota Pontianak | penelitian yang dilakukan terletak
kualitatif di-Kabupaten:Jember.
4. | Karomatul Nurul | Realitas Sosial Sama-sama Jenis penelitian Karomatul
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian penelitian
Fatimah, | Dewa | Mata melibatkan Nurul Fatimah, | Dewa Putu
Putu Pencaharian partisipan Eskasasnanda, Siti Malikhah
Eskasasnanda, Masyarakat bersal dari Towaf, dan Sukamto
Siti Malikhah Kampung Baru | kalangan menggunakan konstruksi
Towaf, dan Sebagai pengemis dan | sosial sedangkan penelitian
Sukamto (2022) | Pengemis pendekatan yang dilakukan menggunakan

penelitian jenis penelitian fenomenologi
sama-sama dan menggunakan jenis
menggunakan | penelitian fenomenologi.
penelitian Perbedaan selanjutnya terletak
kualitatif. pada subjek penelitian dari
penelitian Karomatul Nurul
Fatimah, | Dewa Putu
Eskasasnanda, Siti
Malikhah Towaf, dan Sukamto
terletak di Kabupaten Pasuruan
sedangkan penelitian yang
dilakukan terletak di Kabupaten
Jember.

5. | Muh. Fauzan Eksploitasi Sama-sama Penelitian Muh. Fauzan
Khibran, Hasni, Anak Usia di menggunakan | Khibran, Hasni, Rismawati
Rismawati Kadir, | Bawah Umur metode Kadir, Muhammad Syukur,
Muhammad Sebagai kualitatif dan { dan M. Ridwan Said Ahmad
Syukur, dan M. Pengemis di sama-sama dengan penelitian yang akan
Ridwan Said Lampu Merah di | melibatkan dilakukan yaitu pada tempat
Ahmad (2022) Kota Makassar. | partisipan penelitian yang terletak di Kota

bersal dari Makasar sedangkan penelitian

kalangan yang dilakukan terletak di

pengemis. Kabupaten-Jember dan juga
terletak pada fokus penelitian
Muh. Fauzan Khibran, Hasni,
Rismawati Kadir, Muhammad
Syukur, dan M. Ridwan Said
Ahmad ialah perilaku
mengeksploitasi anak usia di
bawah umur sebagai pengemis
sedangkan penelitian yang
dilakukan terfokuskan pada
tingkat pendapatan dari suatu
kalangan pengemis.

6. | Penelitian Peran Dinas Sama-sama Perbedaan Penelitian Lucyane
Lucyane Djaafar, | Sosial dan melibatkan Djaafar, Sastro Wantu, Roni
Sastro Wantu, Perbedaan partisipan Lukum; dan-Saleh Al-Hamid
Roni Lukum, dan | Masyarakat bersal dari dengan penelitian yang
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian penelitian
Saleh Al Hamid Dalam kalangan dilakukan yaitu terletak pada
(2022) Menangani patologi subjek penelitian yang terletak

Pengemis di sosial. di Kota Gorontalo sedangkan
Kota Gorontalo | Persamaan penelitian yang dilakukan
selanjutnya terletak di Kabupaten Jember.
yaitu terletak | Perbedaan selanjutnya fokus
pada metode | penelitian Lucyane Djaafar,
penelitian Sastro Wantu, Roni Lukum, dan
yang sama- Saleh Al Hamid fokus pada
sama Dinas Sosial dalam menangani
menggunakan | pengemis sedangkan penelitian
kualitatif. yang kan dilakukan ialah
terfokuskan pada tingkat
pendapatan pada pengemis
(patogi sosial).

7. | Penelitian Millena | Fenomena Sama-sama Penelitian Millena Apriliani
Apriliani Pengemis melibatkan Rusadil, Martinus Legowo
Rusadil, Drs. Keluarga pada partisipan dengan penelitian yang
Martinus Masa Pandemi bersal dari dilakukan yaitu terletak pada
Legowo, M.A. Covid-19 (Studi | kalangan subjek penelitian yang terletak
pada (2023) di Sentra Wisata | pengemis. di‘Sentra Wisata Kuliner

Kuliner Persamaan Manukan sedangkan penelitian
Manukan) selanjutnya yang dilakukan terletak di

yaitu terletak | Kabupaten Jember.

pada metode

penelitian

yang sama-

sama

menggunakan

kualitatit

fenomenologi.

8% [ Yuditia Tinjauan RPadametode [ Penelitian Millena Y uditia
Prameswari, Psikologis penelitian Prameswarl, Maryana, dan Ade
Maryana, dan Kehidupan yang sama- Kurnia Putradengan penelitian
Ade Kurnia Putra j|/Anakpalanan sama yang dilakukan yaitu terletak
(2023) Pada Masa menggunakan | pada subjek penelitian yang

Pandemi Covid | kualitatif terletak di Kota Batam

di Kota Batam. | fenomenologi | sedangkan penelitian yang
dan sama- dilakukan terletak di Kabupaten
sama Jember dan juga fokus
melibatkan penelitian Yuditia Prameswari,
partisipan Maryana, dan Ade Kurnia
berasal dari Putra yaitu terfokuskan
kalangan pada penghasilan suatu
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian penelitian
patologi kalangan patologi sosial
sosial. sedangkan penelitian yang kan
dilakukankan terfokuskan pada
tingkat pendapatan pada
patologi sosial khususnya pada
pemngemis.

9. | Rika Safitri pada | Fenomena Sama-sama Penelitian Rika Safitri dengan

(2023) Sosial Manusia | melibatkan penelitian yang akan dilakukan
Silver di Kota partisipan yaitu terletak pada subjek
Bandar berasal dari penelitian yang terletak di Kota
Lampung kalangan Bandar Lampung sedangkan
patologi sosial | penelitian yang dilakukan
dan metode terletak di Kabupaten Jember
penelitian dan juga fokus penelitian Rika
yang sama- Safitri yaitu terfokuskan pada
sama faktor faktor yang
menggunakan | mempengaruhi menjadi
kualitatif. manusia silver (patologi sosial)
sedangkan penelitian yang
dilakukan ialah terfokuskan
pada tingkat pendapatan pada
pengemis (patogi sosial).

10. | Nyimas Zahrotul | kontinutitas Sama-sama Perbedaan Penelitian Nyimas
Azizah, Budaya melibatkan Zahrotul Azizah, Marshanda
Marshanda Mengemis pad | partisipan Sephira Harpy dan Sunkina
Sephira Harpy Transformasi bersal dari Niswatin dengan penelitian
dan Sunkina Kampung Barak | kalangan yang akan dilakukan yaitu
Niswatin (2023) | ke Kampung patologi terletak pada subjek penelitian

Baru sosial. yang terletak di Kota
Persamaan Bondowosoisedangkan

selanjutnya
yaitu terletak
pada metode
penelitian
yang samar
sama
menggunakan
kualitatif.

penelitian yang dilakukan
terletak di KabupaténJdember.
Perbedaan selanjuthyafokus
penelitian Nyimas Zahrotul
Azizah, Marshanda Sephira
Harpy dan Sunkina Niswatin
fokus pada penyebab dan alasan
warga desa Barak mengemis
sedangkan penelitian yang
dilakukan ialah terfokuskan
pada tingkat pendapatan pada
pengemis (patogi sosial).

Sumber Diolah ' OlehPeneliti
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B. Kajian Teori
1. Kebutuhan
a. Pengertian Kebutuhan

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dan segala sesuatu
yang diperlukan manusia untuk mencapai kemakmuran.®® Kebutuhan
ekonomi  merupakan . kebutuhan pokok bagi setiap kalangan
masyarakat. Kebutuhan ekonomi merupakan penentu kehidupan
masyarakat dalam menjalani hidupnya. Banyak kebutuhan pokok
seperti sandang pangan dan papan yang bergantung pada penghasilan
masyarakat melalui kegiatan ekonomi.

Kebutuhan manusia bermacam-macam. Menurut Maslow,
kebutuhan manusia tersusun secara hierarki. Secara hierarki adalah
seseorang secara bertahap akan memenuhi kebutuhannya. Seseorang
akan berusaha memenuhi satu jenjang kebutuhan terlebih dahulu.
Setelah memenuhi kebutuhan tingkat pertama, seseorang tersebut akan
berusaha untuk memenuhi kebutuhan tingkat berikutnya.?®

b.. Cara'Memenuhi'Kebutuhan
Maslow-~ mengatakan yterdapat-2 cara seseorang memenuhi

kebutuhan yaitu:?’

% Alam, Ekonomi, 3.

% Hendro Setiawan, Manusia Utuh Sebuah Kajian atas Pemikiran Abraham Maslow
(SlemaniPT Kanitius, 2014),:43;

2" Hamidah Retno Wardani et al., Kebutuhan Dasar Manusia (Sulawesi Selatan: Rizmedia,
2023), 15.
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Pertama, motivasi karena adanya kekurangan atau bisa disebut
dengan deficiency motivation. Motivasi ini mendorong manusia untuk
mengatasi masalah dengan menyadari adanya kondisi yang tidak ideal
dan harus segera bangkit dari kondisi tersebut.

Kedua, motivasi karena adanya keinginan untuk berkembang
atau bisa disebut dengan growth motivation. Motivasi ini mendorong
seseorang untuk berkembang. dan tumbuh sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraannya. Agar dapat mencapai kesejahteraan,
seseorang harus meningkatkan kapasitasnya.

c. Tingkat Kebutuhan Manusia

Secara garis besar, kebutuhan manusia dapat dibagi menjadi
lima tingkatan sebagai berikut.?

1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling
mendasar. Kebutuhan ini disebut juga sebagai kebutuhan primer,
seperti makan, minum, pakaian,, dan tempat_tinggal...Kebutuhan
fisiologis merupakan kebutuhan mendasar yang mutlak harus
dipenuhi karena kebutuhan 'ini’ merupakan kebutuhan yang sangat
mendasar. yFanpa terpenuhinya kebutuham-ini, manusia tidak akan
bisa “menjalankan aktivitas hidup dengan lancar. Manusia akan
memenuhi kebutuhan fisiologis terlebih dahulu sebelum seseorang

berjak ketingakatan selanjutnya.

8 Abraham H. Maslow, Psikologi Humanistik Abraham Maslow (Yogyakarta: PT Kanisius,
1987), 69-92.
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2) Kebutuhan Keamanan (Safety Needs)

Kebutuhan yang berada di tingkat dua setelah kebutuhan
fisiologis adalah kebutuhan akan rasa aman. Seseorang memerlukan
rasa aman sehingga dapat melakukan aktivitas yang mendukungnya
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kebutuhan akan
rasa aman seperti kebutuhan akan keamanan, stabilitas,
ketergantungan, perlindungan, kebebasan dari rasa takut,
kekacauan, kebutuhan akan kemanan perlindungan hukum, dan
seterusnya:?>. Kebutuhan rasa aman ini tidak dapat dipenuhi secara
total serratus persen, oleh karenanya kebutuhan ini berbeda dengan
kebutuhan fisiologis. Kebutuhan keamanan tidak bisa sepenuhnya
menghilangkan rasa takut akan adanya ancaman seperti bencana
alam atau tindakan orang lain yang membahayakan.

3) Kebutuhan Rasa Memiliki dan Sosial (Belongingness and Social
Needs)

Kebutuhan sosial berada di tingkat ketiga, setelah, kebutuhan
akan keamanan. Setelah kebutuhan akan rasa aman terpenuhi,
manusia. memerlukan ‘adanya/ rasa~memiliki, kasin sayang, dan
interaksi sesial. Kebutuham-ini munacul secara otomatis. Manusia
sejatinya adalah makhluk sosial, tidak mengherankan jika manusia

membutuhkan sosialisasi dalam menjalani hidupnya. Sebab dalam

# Hendro Setiawan, Manusia Utuh Sebuah Kajian atas Pemikiran Abraham Maslow
(Sleman: PT Kanitius, 2014), 40.
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menjalani hidupnya, manusia senantiasa membutuhkan bantuan dari
orang lain.
4) Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem Needs)

Kebutuhan harga diri merupakan kebutuhan tingkat lanjut.
Apabila social needs telah terpenuhi, manusia membutuhkan self
esteem needs. Kebutuhan harga diri ini menuntut adanya
kepercayaan diri, pemenuhan diri, kekuatan, keyakinan, dan
menghargai diri. Kebutuhan akan harga diri dibagi menjadi dua
jenis. Pertama, kebutuhan akan prestasi, kemampuan memberikan
keyakinan, kemerdekaan, kebebasan, wewenang, dan kehidupan.
Kedua, kebutuhan akan pengakuan, penghormatan, penghargaan,
status, dan nama baik.

kebutuhan ini adalah tentang pangkat, gelar, serta profesi.
Setelah seorang individu berhasil memenuhinya maka secara
otomatis rasa percaya diri individu tersebut akan melejit dengan
pesat. Tingkat. percaya diri.yang tinggi tentu akan-mempengaruhi
peran sosial dari individu tersebut. Sebaliknya jika kebutuhan ini
tidak terpenuhi, akan membawa dampak yang Serius seperti rasa
depresi, keeemasan, gstress;ytiadanya rasa, percaya diri, minder,

merasa tidak berguna, dan lain sebagainya.*

® Trygu, Teori Motivasi Abraham H. Maslow dan Hubungannyadenga Minat Belajar
Matematika Siswi (Jakarta: Guepedia, 2021) 105.
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5) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization)

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang
menempati posisi tertinggi dari hierarki Maslow. Kebutuhan ini
mencakup kebutuhan untuk mengembangkan potensi yang ada pada
diri sendiri, kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan diri, serta
kebutuhan untuk menjadi orang yang lebih baik. Kebutuhan ini
umumnya jarang dipenuhi oleh seseorang. Sebagian besar orang-
orang hanya fokus pada kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, dan
harga diri. Kebutuhan ini biasanya hanya dipenuhi oleh orang-orang
yang ingin menaklukkan kemampuan dirinya dan yang berani
menerima tantangan dari luar. Tujuan utama pemenuhannya adalah
untuk memperoleh kepuasan batin dan meningkatkan kepercayaan
diri.

2. Patologi Sosial
a. Pengertian Patologi Sosial
Patologi.sosial adalah-ilmu tentang gejala-gejala-saosial. yang
dianggap “sakit”, disebabkan oleh faktor sosial atau ilmu tentang asal
usul~dan sifat-gifatnya, , penyakit/ yangibernhubupgan  dengan hakikat
adanya manusiaxdalam hidup masyarakat.*
Patologi sosial adalah semua tingkah laku yang bertentangan

dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral,

*! paisol Burlian, Patologi Sosial (Jakarta:Pt Bumi Aksara, 2016), 13.
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hak milik, solidaritas, keluarga, hidup rukun bertetangga, disiplin,
kebaikan, dan hokum formal.*

Dalam ilmu sosial, perubahan yang terjadi dalam masyarakat
disebut perubahan sosial. Perubahan sosial dapat berupa perubahan
sosial baik ke arah positif maupun negatif. Kedua perubahan ini sangat
rentan terjadi di masyarakat. Perubahan sosial yang cenderung positif
selalu ada pada setiap, masyarakat, Namun perubahan sosial yang
cenderung negatif antara lain penyakit masyakat yang mana adalah
masalah yang harus dihindari. Namun penyakit sosial seperti gangguan
sosial merupakan masalah yang harus dihindari. Dalam hal ini
perubahan sosial yang negatif tersebut bermula dari adanya unsur-
unsur yang kontradiktif dalam kehidupan bermasyarakat.*

Semakin banyak gejala patologi sosial yang terjadi pada suatu
masyarakat, maka semakin tidak stabil keadaan masyarakatnya.
Berbagai macam permasalahan sosial yang kita baca di media cetak
dan__pemberitaan, di —media., elektronik , seakan-akan _.mengancam
ketentraman kita bersama.*

b.. Faktor-Faktor /Patologi Sosial
Pada dasarnya—-permasalahanypenyakits masyarakat dipengaruhi oleh

beberapa faktor berikut:*

%2 Nur’aini, Miswanto, dan Harahap, Patologi Dan Rehabilitasi Sosial (Purbalingga: Cv.
Eureka Media Aksara, 2022), 1.

% Simuh, Islam Dan Hegemoni Sosial: Islam Tradisional Dan Perubahan Sosial ( Jakarta:
Direktorat Perguruan Tinggi:/Agamailslam; Depag:R 1, 2002); 6.

* Paisol Burlian, Patologi Sosial, 14.

% Burlian, 17-18.
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1. Faktor Internal Individu dan Keluarga
Faktor internal dan keluarga yang dimaksudkan adalah
suatu keadaan didalam diri individu dan keluarga. Faktor tersebut
meliputi kemiskinan dan keluarga ,pola asuh orang tua, keadaan
ekonomi keluarga, rendahnya tingkat keterampilan (life skill) dan
paling utama ialah sikap mental .
2. Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan faktor kedua yang mempengaruhi
berkembangnya penyakit sosial. Misalnya, seseorang yang berada di
lingkungan yang buruk, seperti orang yang mabuk, berjudi, atau
suka berkelahi, cepat atau lambat akan mudah terjerumus ke dalam
kelompok orang jahat. Norma (aturan) yang tidak ditegakkan dalam
masyarakat juga berkontrlbusi terhadap berkembangnya penyakit
sosial.
3. Faktor Pendidikan
Pendidikan, -baik formal, (di sekolah)..maupun_ informal
(dalam keluarga, masyarakat, dan lingkungan sosial), merupakan
modal terpenting, yang dibutuhkan, seseorangh untuk’ menjalani
kehidupany-yang ysukses. yMelalui~ pendidikan, seseorang akan
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, serta akan
mengetahui apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh
dilakukan agar tidak terjerumus dalam permasalahan penyakit

masyarakat.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode adalah metode untuk meneliti suatu bidang keilmuwan,
dan metodologi adalah ilmu untuk meneliti masalah.*® Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif dipilih
dalam penelitian ini karena dilakukan secara alamiah dan natural. Hal
ini karena peneliti telah menentukan tujuan « penelitian dan penelitian
dilakukan seiring berjalannya praktik pengalaman lapangan yang
dilakukan peneliti.3* Penelitian kualitatif merupakan metode-metode
mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari masalah
sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya
penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur,
mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganilisis data secara

induktif, dan.menafsirkan makna data.*® Analisis data kualitatif adalah proses

% Munir Is’adi, Dewi Erma Yunitasari, dan Shinta Fahma Diana, “Sistem Informasi
Akuntansi Pendapatan Penjualan Listrik Pascabayar Pada PT. PLN (Persero) ULP Banyuwangi
Kota,” Gudang Jurnal Multidisiplin =~ llmu 2, no. 2 (Februari 2024), 290,
https://doi.org/10.59435/gjmi.v2i2.353.

Dinda Widia Utami, Anisa Ahla, dan Adil Siswanto, “Efektifitas Strategi
PemberdayaanUMKMPadaDinas  Koperasi,  Perindustrian  Dan  PerdaganganKabupaten
Bondowoso,” Journal Of Indonesian Social Society 2, no. 2 (Juni 2024): 90,
https://doiiorg/10.59435/jiss.v2i2.237:

% John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan
Campuran Edisi Keempat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 4-5.
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interpretasi, pemahaman, dan penafsiran data yang diperoleh melalui metode
penelitian kualitatif.*

Penelitian ini menjelaskan tentang suatu fenomena patologi sosial,
dengan begitu penelitian ini mengguanakan jenis penelitian fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitatif yang berakar
pada filosofi dan psikologi, dan berfokus pada internal dan pengalaman sadar
seseorang.”® Peneliti menggunakan jenis penelitian fenomenologi vyaitu
rancangan penelitian yang berasal dari filsafat dan psikologi dimana peneliti
mendeskripsikan pengalaman kehidupan manusia tentang suatu fenomena
tertentu yang dijelaskan oleh partosipan.** Menurut georgi dan mustakas

dalam buku reseach design rancangan ini memiliki landasan filosofis yang

kuat dan melibatkan pelaksanaan wawancara.**

L okasi Penelitian

Penelitian ini dilalukan di Kabupaten Jember tepatnya di tiga
kecamatan yakni Kaliwates, Sumbersari, dan Patrang, Alasan peneliti. memilih
lokasi ini karena tempat tersebut merupakan pusat keramaian Kota Jember.

seperti adanya ‘pasar;. perumahan,/pertokoan,; tempat 'ibadah,” dan

¥ Sayyid Ja’far Shodiq, Moch. Chotib, dan Nurul Widyawati Islami Rahayu, “Zakat

Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Bisnis dan Manajemen 4, no. 1 (Februari
2024): 21, https://ejournal.penerbitjurnal.com/index.php/business/article/view/707.

“0 Fitryani dan Putri Catur Lestari, “Strategi Optimalisasi UMKM Makanan Olahan Ikan di

Jawa Timur Menghadapi Kondisi Pandemi COVID-19,” Prosiding PKM-CSR 3, (2020): 1046,
https://doi.org/10.37695/pkmcsr.v3i0.835.

1. John W -Greswell; - Research: Design (Rendekatan, Metode: Kualitatif;s Kuantitatif, -Dan

Campuran Edisi Keempat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 18.

“2 Creswell, 19.
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pemberhentian lampu merah, adalah tempat mata pencaarian yang dirasa

mudah bagi para pengemis untuk menghasilkan uang atau mencari nafkah.

C. Subjek Penelitian

Adapun yang mengenai informan dalam penelitian ini adalah
beberapa pengemis atau yang lebih tepatnya PMKS (Penyandang Masalah
Kesejahteraan Masyarakat) di kota Jember. Untuk subjeknya adalah petugas
Dinas Sosial sebagai anggota yang mendapatkan kewenangan untuk
mentertibkan dan menangani para tunawisma dan pengemis (PMKS) di kota
Jember, dan juga pendataan jumlah pengemis.

Penentuan sumber data menggunakan teknik snowball. Snowball
adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awal jumlahnya
sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah
sumber data yang sedikit itu tersebut belum mampu memberikan data yang
memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagi
sumber, data., Dengan ,demikian jumlah sampel sumber, data. akan semakin

besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama menjadi besar.**

D. Teknik Pengumpulan-Data
Pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan penting yang
dilakukan dalam penyusunan penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk

memperoleh informasi yang dlbutuhkan dalam rangka mencapai tujuan

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022), 219.
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penelitian.** Data penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang disajikan dalam
bentuk kata-kata atau gambar ketimbang angka.*® Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi memiliki makna lebih dari sekedar teknik
pengumpulan data. Dalam konteks ini obeservasi difokuskan sebagai
upaya peneliti mengumpulkan data dan informasi dari sumber data primer
dengan mengoptimalkan pengamatan penulis. Teknik pegamatan ini
melibatkan aktivitas mendangar, melihat, - membaca, mencium dan
menyentuh. Observasi kualitatif berarti bahwa seorang peneliti pengambil
catatan di lapangan tentang tingkah laku dan aktivitas individu di lokasi
penelitian dan merekam observasi.*®
b. Wawancara
Wawancara kualitatif berarti peneliti mengganakan wawancara
tatap muka kepada partisipan. Wawancara ini melibatkan pertanyaan yang
tidak teratur dan_secara umum masih open-ended, Jumlah . pertanyaan
untuk wawancara ini relatif masih sedikit dan digunakan untuk
memeperoleh pandangan dan opini yang/muncul dari partisipan.*” Dalam
penelitian ini, pepeliti menggunakan metode wawancara semi terstruktur.

Wawanacara semi terstruktur peneliti diberikan kebebasan sebebas-

* W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: Pt Gramedia, 2002), 110.
%2 John W Creswell,-Research iDesign, 276;

%6 John W. Creswell, 330.

*7 John W. Creswell, 330.
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bebasnya dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur
dan setting wawancara.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan. Dokumen kualitatif berupa dokumen publik
seperti surat kabar, arsip pertemuan, laporan resmi, atau dokumen pribadi

misalnya jurnal, surat, serta email.*®

Maka dapat disimpulkan bahwa
dokumentasi merupakan pencarian informasi yang diperoleh melalui data-
data yang sudah ada sebelumnya dan biasanya berbentuk tulisan.
Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah jurnal-
jurnal yang membahas tentang patologi sosial serta serta buku-buku lain
yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu, peneliti juga

menggunakan data-data pengemis di Kabupaten Jember yang berkaitan

dengan penelitian ini.

E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif akan berlangsung bersamaan
dengan bagtan-bagian /1aint darii pengembangan: penelitian ‘kualitatif,” yaitu
pengumpulan data dan penulisan temuan.**yAnalisis,ini melibatkan analisis
informasi partisipan, dan peneliti biasanya menerapkan langkah nalisis umum

dan strategi khusu di dalamnya.*® Langkah umum meliputi antara lain:

8 John W1 Creswell,330:
%9 John W. Creswell, 260.
% John W. Creswell, 285.
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1. Pengelolaan dan penyiapan data.

Penyiapan data adalah proses membuat dan mengorganisir data
yang sudah terkumpul lalu mengelompokkan (membuat file) sesuai dengan
tema pertanyaan. Penulis mengelompokkan hasil wawancara ke dalam dua
kelompok, sesuai dengan pertanyaan penelitian, yaitu kelompok untuk
pernyataan mengenai makna kerja dan kelompok pernyataan mengenai
keinginan untuk tetap berbakti. Pengelompokkan data ini dituangkan
dalam bentuk tabel hasil transkrip wawancara.

2. Pembacaan awal informasi

Pembacaan awal informasi adalah proses membaca data yang
sudah dikelompokkan sesuai tema pertanyaan, lalu memberi catatan
khusus untuk pernyataan setiap narasumber dan membuatan kode. Data
hasil dari analisis kemudian diberi catatan khusus sehingga menghasilkan
data yang lebih mengerucut menjadi proses pengambilan keputusan.

3. Deskripsi detail kode-kode tematik kode

Deskripsi. . deatail - yaitu-, proses . menggambarkan . pengalaman
personal dan menggambarkan esensi dari fenomena tersebut, dengan cara
menampilkan gambaran‘atau hasil wawancara sesuai,dengan hasil analisis
signifikan ylaluy—mengelompokkan pernyataan-pernyataan tersebut
(classifiying) ke dalam unit-unit makna kemudian mengembangkan
deskripsi struktural mengenai bagaimana fenomena itu dialami, kemudian
mengembangkan  intisari  atau  esensi dari semuanya dan

menginterpretasikan . sesuai-dengan pengalaman dan:pemahaman peneliti.
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Peneliti mulai mengerucutkan lagi hasil penelitian sesuai dengan
pemahaman dan teori-teori yang sudah dipelajari.
4. Analisis
Tahap analisis adalah dengan menyajikan narasi mengenai esensi
dari pengalaman dalam bentuk tabel, gambar, atau diskusi. Tahap ini

merupakan tahap final dari proses analisis data.

F. Keabsahan Data
Untuk memastikan kebsahan data menggunakan tringulasi data yang
mana data dikumpulkan melalui beragam sumber agar hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi dapat dianalisis seutuhnya.>> Dengan
digunakannya teknik pengumpulan data snowball peneliti memperoleh data
dari penarikan kesimpulan dari berbagai infomasi yang diperoleh dari

wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan yang peneliti lakukan aadalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan bisa disebut pra<penelitian, adapun tahap atau
langkahnya’sebagai berikut:
a. Melakukan observasi agar bisa menemukan masalah yang dijadikan

tujuan dilakukannya penelitian.

% John W. Creswell, 282.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

Jember merupakan Kabupaten yang merupakan bagian dari wilayah
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Jember mempunyai banyak keistimewaan
yang menarik, baik secara geografis, demografis, dan budaya. Kabupaten
Jember mempunyai letak yang strategis dan ciri geografis yang beragam.
Kabupaten Jember secara astronomis terletak antara 113°30'-113°45'BT dan
8°00'-8°30'LS. Kabupaten Jember merupakan pusat regional kawasan Tapal
Kuda bagian timur.Kabupaten Jember memiliki luas wilayah 3.293,34 km2
dan dicirikan oleh topografi dataran lembah yang subur di bagian tengah dan
selatan.Kabupaten Jember mempunyai potensi yang beragam baik dari segi
sumber daya alam maupun keindahan alam, dengan wilayah yang terbentang
dari dataran rendah hingga pegunungan dan pulau-pulau di sekitarnya.

Adapun._batas-batas wilayah, Kabupaten Jember _adalah . sebagai
berikut;>
Sebelah Utara = = Kabupaten Probolinggo dan Kabupaten Bondowaso
Sebelah Selatan:  Kabupaten kumajang

Sebelah Timur” :  Samudera Hindia

52 Pemerintah Kabupaten Jember, “Geografis dan Topografi” diakses 6 Mei 2024,
https://jatim.bpk.go.id/kabupaten-jember/.

& Pemerintahi  Kabupatenn.Jember, di‘Selayang s Pandang”iirdiakses; 2 6id Meigi12024
https://www.jemberkab.go.id/selayangpandang/#:~:text=Secara%20administratif%2C%20wilayah
%?20Kabupaten%?20Jember,selatan%?20dibatasi%200len%20Samudera%?20Indonesia.
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Sebelah Barat : Kabupaten Banyuwangi
Jumlah penduduk di Kabupaten Jember pada 3 tahun terakhir sebagai berikut:
Tabel 4.1

Jumlah Penduduk di Kabupaten Jember 2021-2023

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
2.550. 360 jiwa 2.567.718 jiwa 2.584.771 jiwa

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur
Adapun jumlah penduduk miskin di Kabupaten Jember pada 3 tahun terakhir
sebagai berikut :
Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Jember 2021-2023

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
257,09 jiwa 232,730 jiwa 236,460 jiwa

Sumber: :'Badan Pusat Statistik Jember .

Beberapa langkah teknis yang digalakkan pemerintah  Kabupaten
Jember Adapun program yang dikeluarkan oleh pemerintah Jember untuk
mengurangi tingkat pertumbuhan kemiskinan program tersebut antara lain®*:

1. Menjaga-stabiitas harga‘bahan-kebutuhan’ pokok. “Fokus “program ini
bertujuan.menjamin daya beli-masyarakat miskin/keluarga miskin untuk
memenuhi kebutuhan pokok terutama beras dan kebutuhan pokok utama
selain beras) Program yang berkaitan dengan fokus'ini seperti:

a. Penyediaan cadangan beras pemerintah 1 juta ton.

b. Stabilisasi/kepastian harga komoditas primer.

24, Yuyun Intan; Safitri; Wpaya - Penanggulangan . Kemiskinan -Melalui, Rrogram (Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan Masyarakat Desa Puger Kulon Kecamatan
Puger Kabupaten Jember” (Skripsi, IAIN Jember, 2017), 30-33.
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Mendorong pertumbuhan yang berpihak pada rakyat miskin.

Fokus program ini bertujuan mendorong terciptanya dan terfasilitasinya

kesempatan berusaha yang lebih luas dan berkualitas bagi masyarakat atau

keluarga miskin.

. Penyediaan dana bergulir untuk kegiatan produktif skala usaha mikro

dengan pola bagi hasil syariah dan konvensional.

a.

Bimbingan teknis/pendampingan. dan pelatihan pengelola Lembaga
Keuangan Mikro (LKM) Koperasi Simpan Pinjam (KSP).

Pelatihan budaya, motivasi usaha dan teknis manajeman usaha mikro
Pembinaan sentra-sentra produksi di daerah terisolir dan tertinggal
Fasilitas sarana dan prasarana usaha mikro.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir.

Pengembangan usaha perikanan tangkap skala kecil.

Peningkatan akses informasi dan pelayanan pendampingan
pemberdayaan dan ketahanan keluarga.

Percepatan-pelaksanaan pendaftaran tanah,

Peningkatan  koordinasi  penanggulangan kemiskinan  berbasis

kesempatan berusaha bagi masyarakat -miskin

Menyempurnakag—dan y memperluas cakupany-program pembangunan

berbasis masyarakat. Program ini bertujuan untuk meningkatkan sinergi

dan optimalisasi pemberdayaan masyarakat di kawasan pedesaan serta

memperkuat penyediaan dukungan pengembangan kesempatan berusaha

bagi penduduk miskin. Rrogram yang berkaitan antara lain:
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a. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) di daerah
pedesaan dan perkotaan.

b. Program Pengembangan Infrastruktur Sosial Ekonomi Wilayah.

c. Program Pembangunan Daerah Tertinggal dan Khusus.

d. Penyempurnaan dan pemantapan program pembangunan berbasis
masyarakat.

Meningkatkan akses masyarakat miskin kepada pelayanan dasar. Fokus

program ini bertujuan untuk meningkatkan akses penduduk miskin

memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan prasarana dasar.

Beberapa program yang berkaitan dengan fokus ini antara lain:

a. Penyediaan beasiswa bagi siswa miskin pada jenjang pendidikan dasar
di Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI1) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP)atau Madrasah Tsanawiyah (MTSs).
Beasiswa siswa miskin jenjang Sekolah Menengah Atas atau Sekolah
Menengah Kejuruan atau Madrasah Aliyah (SMA/SMK/MA).

b.. Beasiswa untuk mahasiswa miskin dan beasiswa herprestasi.

c. Pelayanan kesehatan rujukan bagi keluarga miskin secara cuma-cuma
di kefas 111 rumah sakit,

Membangun dag—menyempurnakan sistem peglindungan sosial bagi

masyarakat’miskin. Fokus ini bertujuan melindungi penduduk miskin dari

kemungkinan ketidakmampuan menghadapi guncangan sosial dan

ekonomi. Program teknis yang dlbuat oleh pemerintah seperti:
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a. Peningkatan kapasitas kelembagaan pengarusutamaan gender (PUG)
dan anak (PUA).

b. Pemberdayaan sosial keluarga, fakir miskin, komunitas adat terpencil,
dan penyandang masalah kesejahteraan sosial lainnya.

c. Bantuan sosial untuk masyarakat rentan, korban bencana alam, dan
korban bencana sosial. d. Penyediaan bantuan tunai bagi rumah tangga
sangat miskin (RTSM) yang memenuhi persyaratan (pemeriksaan
kehamilan Ibu, imunisasi dan pemeriksaan rutin BALITA, menjamin
keberadaan anak usia sekolah di SD atau M1 dan SMP atau MTSs;

d. Penyempurnaan pelaksanaan pemberian bantuan sosial kepada
keluarga miskin RTSM) melalui perluasan Program Keluarga Harapan
(PKH).

Selain program yang dikeluarkan di atas, pemerintah Jember juga
mengatasi dalam hal mengurangi tingkat pertumbuhan pengemis yang juga
dibantu oleh Dinas Sosial dan Satpol PP.

Program_Satpol PP, dalam_mengentas, gepeng di.Kabupaten Jember
ialah razia terhadap gepeng setelah itu akan diberikan kepada pihak Dinas
Sosial. Adapun beberapa program penanganan yang dilakukan oleh Dinas
Sosial Kabupaten Jember dalam rangka pengentasanygepeng adalah sebagai

berikut:>®

2. iAdinda: Nindya Widyaningrum, UpayaDinas: Sesial Kabupaten.-Jember Terhadap
Perlindungan Bagi Orang Dengan Gangguan Jiwa Ditinjau Dari Undang-Undang No 18 Tahun
2014 Tentang Kesehatan Jiwa” (Skripsi, IAIN Jember, 2021), 43-44.
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a. Penyuluhan sosial di tempat gepeng berada.

b. Penguatan keluarga, pemenuhan kebutuhan dasar, layanan kesehatan dan
pendidikan, lapangan kerja dan pendapatan keluarga.

c. Mendirikan pos pelayanan gepeng untuk memberikan konsultasi,
pendataan, penjaringan, rujukan bagi gepeng untuk ditindak lanjuti proses
rehabilitasi.

d. Razia dipergunakan setelah penyuluhan sosial dimulai untuk menjaring
gepeng dan ditampung sementara dalam barak penampungan sebelum
dikirim ke panti rehabilitasi.

e. Mengoptimalkan fungsi UPTD LIPOSOS dan LSM yang menangani
gepeng.

f. Kerja sama dengan dunia usaha dalam rangka penempatan tenaga kerja

gepeng.

B. Penyajian Data dan Analisis
1y, Strategi Pengelolaan Kebutuhan-Pengemis di Kahupaten Jemben
a. Cara Memenuhi Kebutuhan
Dari hasil pengamatan peneliti-bahwasannya peneliti.melihat
cara pehgemis. 'dalam memenuhi kebutuhan Jdengan cara mengemis
dengan meminta rasa empati dari orang lain dengan cara membawa
anak. Hal tersebut sesuai dengan wawancara kepada Si Ibu yang

peneliti temui di Pasar Tanjung menyatakan “saya keliling di pasar
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Tanjung dari pagi sampai jam sepulahan dan kembali lagi ke pasar
tanjung pukul 4 sore sampai malam sambil membawa anak saya.”®

Dari pernyataan tersebut Si lbu membawa anaknya demi
mendapakatkan empati dari orang lain. Pernyataan lain disampaikan
oleh pengemis kedua yakni Bapak Ahmad:

Ya biasanya saya keliling keliling rumah ya salahsatunya ya

di gang turi ini nduk. Saya tuh hampir tiap hari tapi pindah

pindah tempat ya kadang di perumahan ini kadang di

pemukiman pokoknya saya tuh keliling diantar sama cucu

saya.”’

Dari pernyataan tersebut bapak ini melakukan mengemis
dengan cara berpindah pindah tempat dengan diantar oleh cucunya.
Penyataan lain juga disampaikan oleh pengemis ketiga Ibu Asiah yang
mengemis di lampu merah Kaliwates mengatakan.

Kalau untuk uang itu saya nggak pernah matok dikarenakan

pekerjaan saya yang hanya seorang meminta minta dilampu

merah dengan kondisi saya yang harus menggunakan tongkat
dan untuk waktu saya targetkan sampai sore.

Dari pernyataan tersebut Ibu Asiah memenuhi kebutuhannya
dengan-cara meminta minta di lampu merah Kaliwates, menggunakan
tongkat kayu agar menarik belas kasihanidari orang lain:wPernyataan

lain juga disampaikan Ibu Kus yang mengemis di depan Mall Roxy

Jember imengatakan| “saya nggak bisa apa apa nduk saya duduk saja

% Silbu, diwawancara.oleh Penulis, Jember; 2 Maret 2024
5" Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024.
%8 Asiah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 19 April 2024.
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ditempat ini hanya menunggu orang yang lewat untuk memberikan
saya uang saya mau jalanpun sakit nduk kaki saya.”

Dari pernyataan tersebut bahwasannya Ibu Kus memenuhi
kebutuhannya hanya meminta belas kasihan dari orang lain dengan
cara duduk depan pintu masuk Roxy Mall Jember.

b. Tingkat Kebutuhan Manusia
1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Dari hasil pengamatan peneliti bahwasannya peneliti
melihat ' kondisi pengemis meminta minta bertujuan untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya seperti makan dan untuk
diberikan kepada keturunannya. Hal tersebut sesuai dengan hal
wawancara kepada Si Ibu yang penulis temui di Pasar Tanjung
menyatakan.

Biasanya saya kalau dapat uang lumayan banyak gitu

saya tawarkan ke anak saya mau apa dan mau makan

sama apa, ya biasanya tuh anak saya yang pertama
minta gojek ini itulah, yang kedua kan masih SD
jadinya_palingan _minta_makan kentuki.itu.dah mbak

dan /juga, minta uang, katanyasbuat’ ngist nyawa di

game.*

Dari ©, pernyataan’ | fersebut pengemis; | pertama
menggunakan uangnya untuk keputuhap-makan dan diberikan ke

anaknya. Penyataan lain didapat dari pengemis kedua yakni

Bapak Ahmad.

% Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024.
% Sj 1bu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024.
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Pertama pasti buat makan sehari-hari soalnya saya
tinggal sendirian jadinya kalau makan itu beli nduk dan
juga membeli barang yang saya butuhkan. terus juga
dibuat beli bensin habis itu dibuat nyanguin cucu
saya.®!

Dari pernyataan tersebut Bapak Ahmad menggunakan
uang hasil mengemis untuk makan sehari-hari, untuk membeli
bensin dikarenakan Bapak Ahmad diantar oleh cucunya
menggunakan sepeda motor, dan digunakan untuk kebutuhan
lainnya serta memberikan uang kepada cucunya. Pernyataan lain
juga disampaikan oleh Ibu Asiah yang berada di lampu merah
Kaliwates.

Biasanya saya gunakan uang ini langsung saya

habiskan untuk sehari hari kalau lebih itu saya gunakan

langsung buat beli beli kebutuhan saya dan keluarga
saya seperti beli makan minum dan juga buat ongkos
saya pulang menggunakan angkot.®

Dari penyataan 1bu Asiah didapatkan mengunakan uang
hasil mengemis untuk kebutuhan sehari-hari untuk kebutuhan diri
sendiri. dan_keluarganya.-serta digunakan untuk.ongkas_pulang
dikarenkan Ibu Asiah tersebut pulang menaiki kendaraan umum.
Pernyataantain juga disampaikan-lbu Kus yang berada di depan
Roxy yang mengatakany“ya buat makan sama dibuat ngirim
cucunya Ibuk.”®® Dari pernyataan tersebut Ibu Kus menggunakan

uangnya untuk makan dan dibuat ngirim ke cucunya dikarenakan

cucu lIbu tersebut berada di pondok pesantren.

& Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember; 1.3 Maret 2024.
62 Asiah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 19 April 2024.
83 Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024.
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Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa para
pengemis dapat memenuhi kebutuhan fisiologis dengan hasil uang
yang didapatkan dari mengemis digunakan untuk makan, minum,
diberikan kepada keturunannya, dan juga digunakan untuk ongkos
pulang.

2) Kebutuhan Keamanan (Safety Needs)

Dari hasil wawancara dapat ditemukan bahwasannya
pengemis tidak terpenuhi kebutuhannya dalam segi keamanan
dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan pernyuataan ibu asiah
yang berada di lampu merah Kaliwates yang mengatakan “saya
juga terkadang merasa was-was kalau disini, saya takut kena
raziah apalagi tempat dinas sosial yang nggak jauh dari sini”®*

Dari pernyataan tersebut bahwasannya ibu asiah tidak
merasa aman akan adanya razia yang dilakukan dinas sosial.
Pernyataan lain juga disampaikan Si Ibu yang berada di Pasar
Tanjung ;mengatakan ‘‘saya sering sekali mbak kejar _kejar an
dengan Satpol PP kadang kadang nih ya mbak saya pura pura jadi
pembeli di-pasar kadang juga 'saya sembunyi diantara barang
barang @i~ pasar Tanjumg,”®™ Dari perpyataan tersebut dapat

disimpulkan bahwa Si Ibu juga tidak memiliki rasa aman dalam

memenuhi kebutuhannya dikarenakan Si Ibu sering kali kejar

% Asiah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 19 April 2024.
6 Sj Ibu, diwawanca oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024.
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kejaran dengan Satpol PP sampai sampai Si Ibu bersembunyi
ataupun menyamar menjadi pembeli di suatu swalayan.

Dari hasil wawancara tersebut ditemukan bahwasannya
para pengemis tidak memilki kebutuhan keamanan disebabkan
para pengemis ini takut akan adanya razia dari Satpol PP ataupun
dari pihak Dinas Sosial.

3) Kebutuhan Rasa Memiliki dan Sosial (Belongingness and Social
Needs)

Dari hasil wawancara dapat ditemukan bahwasannya
beberapa pengemis mendapatkan rasa kasih sayang dari tetangga
ataupun rasa empati dari masyarakat sekitar sesuai dengan
pernyataan Ibu Kus yang mengatakan.

Saya kan di sini berdua dengan cucu saya, saya berasal
dari Probolinggo saya ke Jember merantau untuk
mencari pekerjaan untung saja saya ketemu dengan
salah satu ibu yang berada di belakang Aston, ibu
tersebut baik sekali kepada saya di bantu dan saya
diberikan tempat tinggal.®®

Dari peenyataan tersebut bahwasannya~ Heu: Kus
diberikan bantuan-dari arang ibu tersebut tidak kenalPernyataan
lain"juga disampaikan oleh Si Ibu yang berada di Pasar Tanjung
mengatakan “saya/biasa juga disuruh bamntu bantu oleh tetangga

saya kadang juga disuruh nyuci ataupun lainnya dan juga

biasanya saya diberi sembako sama Pak RW.”®’

¢ Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024.
%7 Sj Ibu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024.
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Dari pernyataan tersebut bahwasannya Si Ibu diberikan
pekerjaan lain selain mengemis untuk memenuhi kebutuhannya
dan juga Si lbu diberikan bantuan sembako dari Pak RW.
Pernyataa lain juga disampaikan Ibu Asiah yang berada di Lampu
Merah Kaliwates mengatakan “saya sering kali mendapatkan
bantuan dari tetangga ataupun dari program pemerintah.”®® Dari
pernyataan tersebut bahwasannya Ibu Asiah sering sekali
mendapatkan bantuan dari tetangga ataupun dari program
Pemerintah.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya para pengemis ini mendapatkan rasa kasih sayang
dari orang sekitrar dengan cara memberikan bantuan ataupun
pekerjaan lain demi memnuhi kebutuhannya.

4) Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem Needs)

Dari hasil wawancara ditemukan bahwasannya para
pengemis ini.tidak-memiliki rasa malu dikarenakan sesuai_dengan
pernyataan disampaikan oleh Ibu Kus yang mengatakan
“nggakpapanduk saya minta‘minta yang penting saya bisa makan
danjjugagbisa mengirim nang untuk cucu-saya.”® Dari pernyataan
tersebut Ibu Kus rela meminta minta demi kebutuhan sehari

harinya dan digunakan untuk memberikan uang kepada cucunya.

% Asiah, diwawancara oleh Penulis, Jember 19 April 2024.
8 Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024.
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Pernyataan lain juga disampaikan oleh Bapak Ahmad yang
mengatakan.

lya mau nggak mau begitu dan juga saya pernah
dibilangin saya almarhum Bapak saya itu begini lebih
baik tangan di bawah minta-minta itu daripada tangan
panjang yaitu mencuri. Mangkanya saya terapkan
sampal saat ini. Jadi walaupun rumahnya itu terbuka
terus bisa itu saya ambil suatu barang dari mereka tapi
saya tidak berani manggil, dan saya menunggu tuan
rumah untuk memberikan shodaqohnya ke saya.’

Dari pernyataan tersebut bahwa Pak Ahmad berpasrah
akan keadaanya dan dia juga merasa lebih baik menjadi pengemis
dibandingkan mencuri dan juga menurut Pak Ahmad seseorang
yang memberikan ke Pak Ahmad ini merupakan shodagoh.

Dari Hasil observasi penulis tidak menemukan harga
diri dari seorang pengemis karena seorang pengemis tidak malu
meminta minta ataupun mengadahkan tangan untuk mencari
sepersen uang demi memenuhi kebutuhannya dan juga pengemis
dimata masyarakat adalah suatu hal yang tidak baik. *

Dari peenyataan pernyataan “\terselut, rdisimpulkan

bahwasannya para jpengemis’ merasa ytidak “apaapa I menjadi

pengemis dan tidak memiliki rasa malu saat melakukannya.

0 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024.
"t Observasi, 17 Maret 2024.



56

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization)

Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwasannya
seorang pengemis merasa pasrah dengan yang terjadi pada dirinya
sesuai dengan pernyataan Bapak Ahmad yang mengatakan “bapak
mau kerja apalagi nduk, bapak sudah tua, mendingan saya gini aja
sudah nduk inshaallah cukup kok untuk makan keseharian
bapak.”72

Dari pernyataan tersebut bahwasannya bapak tersebut
tidak memiliki usaha lain selain mengemis dikarenakan faktor
usia yang sudah memsuki usia lanjut. Pernyataan lain juga
disampaikan Si lbu yang berada di Pasar Tanjung yang
mengatakan. “Sebenarnya saya dulu kerja mbak jadi pembantu
tapi saya dulu dipecat padahal saya nggak ngelakuin kesalahan
apa-apa, tapi mau gimana lagi mbak ya sudah saya memutuskan
keliling di pasar tanjung saja.”"

Dari pernyataan tersebut bahwa Si-lbu. dulu memiliki
perkerjaan akan tetapi Si Ibu kehilangan pekerjaan dan
memutuskan untuk. meminta/minta belas kasihan dari orang lain
di Rasar jFanjung. Pernyataan lagijuga disampaikan Ibu Kus yang
berada di depa Roxy Mall di Jember yang mengatkan “Ibu nggak
mau apa apa ibu mau disini aja minta-minta dan juga kaki ibu

sakit.” Pernyatan tersebut bahwa Ibu Kus tidak ingin melakukan

2 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024.
3 Sj Ibu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024.
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apa-apa selain meminta-minta belas kasihan dari orang lain. Hasil
observasi dari penulis bahwa mereka mampu melakukan
pekerjaan lain selain mengemis walaupun usia pengemis tersebut
sudah lanjut usia akan tetapi tenaga mereka masih kuat untuk
melakukan lainnya.”

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan
bahwasannya mereka berpasrah diri dengan keadaannya, mereka
tidak mau usaha lain selain meminta minta belas kasihan dari
orang lain. Ada juga yang merasa dirinya tidak mampu
melakukan apapun dikarena faktor usia yang memasuki usia
lanjut.

2. Faktor-Faktor Penyebab menjadi Pengemis di Kabupaten Jember
Patologi sosial adalah semua tingkah laku yang bertentangan
dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak
milik, solidaritas, keluarga, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan,
dan hokum formal.,Pengemis merupakan dari salah satu.patologi sosial.
Dari hasil pengamatan peneliti faktor seseorang melakukan
mengemis. dikarenakan ‘kemiskinanyindividu ‘umur, dan mental. Setelah
melakukan y wawancara, terhadap, beberapa y-parasumber, pengemis
melakukan “pekerjaan sebagai pengemis dikarenakan beberapa faktor

pedukung di antaranya kemiskinan individu, rendahnya tingkat

™ Observasi, 17 Maret 2024.
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pendidikan, rendahnya keterampilan serta mental dalam menjawab
modernitas.
a. Faktor Internal Individu dan Keluarga
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh
Bapak Wyndo pada tanggal 26 Januari 2024 selaku kepala Satpol PP
di Kabupaten Jember.

Pertama yakni faktor ekonomi baik dia tidak memiliki
pendapatan tidak memiliki perkerjaan ataupun tidak memiliki
pekerjaan yang layak sehingga dia mengelandangkan diri dia
meminta minta ke orang lain (mengemis). Faktor kedua yakni
faktor perilaku karena sesuai dengan fakta lapangan yang ada
walaupun tidak seluruhnya tetapi dari pihak Satpol PP
menemukan beberapa dari mereka setelah mereka diamankan
dan kita antarkan ke rumahnya kami mendapati mereka dari
keluarga yang mampu sehingga dapat dikatakan sebuah hal
perilaku yang mana apabila tidak meminta minta nggak enak
dirumah. Faktor ketiga yakni faktor keberuntungan yang
mereka cari dimana dia merasakan bahwasannya mengemis
adalah sebuah pekerjaan yang enak, mudah dan nyaman yang
mana tidak memerlukan keterampilan yang menarik skill
yang baik ataupun iq yang tinggi hanya memerlukan iba dari
orang lain di fasum dia sudah mendapatkan uang.”

Dari hasil wawancara Bapak Wyndo bahwasanya faktor-
faktor yangymenyebabkan sesearangimengemis! iatah pertama faktor
ekonmomi yang mana untuk saat ini mencariypekerjaan sangattah sulit
sehingga mereka tidak memiliki pilihan lain selain mengemis. Faktor
kedua dan ketiga ialalr dari faktor perilaku dan keberuntungan yang
mana mereka merasa nyaman dengan pekerjaan sebagai pengemis
karena dengan hanya meminta minta mereka sudah dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya tanpa harus kerja yang mengandalkan pikiran

> Wyndo, diwawancara oleh Penulis, Jember, 26 Januari 2024.
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atau tenaga. Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Rony selaku
kepala UPT LIPOSOS Kabupaten Jember.

Banyak faktor, yang pertama faktor ekonomi tapi masalah
ekonomi ini kalau memang dia tidak memiliki mental
pengemis dia tidak akan turun menjadi pengemis walaupun
dalam keadaan menengah menurun dia tidak akan pernah
turun menjadi pengemis tapi faktor paling utama ialah
mental. Mental dari turun-temurun ataupun sudah terbiasa
mengemis karena di sini juga ada perkampungan pengemis di
belakang puskesmas Jember Kidul. Di sana sepanjang jalan
semua profesi mereka pengemis dan kami sering memberikan
bantuan kepada mereka, akan tetapi menurut saya salah
sasaran karena sama mereka pemberian tersebut dijual
kembali. Karena sekalipun diberikan bantuan, mental mereka
tetap mental meminta-minta.”

Dari hasil wawancara tersebut disebutkan beberapa faktor di
antaranya ekonomi dan mental. Menurut Bapak Rony faktor paling
utama ialah mental karena walaupun seseorang dalam keadaan
ekonomi menengah ke bawah seseorang tidak akan mengemis apabila
tidak memiliki mental sebagai pengemis. Jadi dari beberapa pengemis
yang pernah diamankan oleh pihak terkait merasa nyaman dengan
pekerjaan _sebagai ,pengemis., Bapak ,Agung Dwinarto.selaku rasi
rehabilitas fungsional pekerja sosial ahli muda memberikan
pernyataan terkait faktor yang memengaruhi seseorang mengemis.

Banyak faktor, yyangypertama-hisa jadi faktor ekonomi, kedua

faktor harmenisasi keluarga™ bisa'jadi orang tuanya cerai

menjadikan anaknya menjadi anak jalanan tapi paling utama
yakni faktor ekonomi dan juga ada faktor lain yang membuat

mereka nyaman menjadi pengemis artinya dari pendapatan
mereka perhari yang bisa mencapai kisaran Rp. 300.000,

"® Rony, diwawancara oleh Penulis, Jember, 29 Januari 2024.
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yang kami amankan yaitu di daerah lingkar emas seperti
kaliwates Patrang dan Umbulsari (daerah kota).”’

Pernyataan Bapak Agung tidak jauh berbeda dengan dua
narasumber yang lain yaitu Bapak Wyndo dan Bapak Rony. Faktor
yang memengaruhi ialah faktor ekonomi, harmonisasi keluarga, cacat
fisik dan yang paling utama yaitu faktor kenyamanan. Kenyamanan
disini artinya seorang pengemis merasa nyaman dengan pekerjaan
sebagai pengemis dibandingkan dengan bekerja lainnya. Dalam sehari
seorang pengemis dapat memperoleh kisaran Rp. 300.000 tanpa
bersusah payah hanya bermodalkan mengiba kepada masyarakat.

Ada beberapa penyebab lain yang membuat seseorang
megemis. Hal itu disampaikan oleh beberapa pengemis yang penulis
wawancaral. Pernyataan pertama disampaikan oleh Si Ibu mengatkan.

Saya tuh gini dulu berawal dari sulit nyari kerja mbak

sedangkan saya dan anak saya butuh makan dan lain-lain

jadinya mau nggak mau saya begini apalagi suami saya kabur
dari rumah gak tau ke mana mbak. Jadi ya berawal kepepet
mbak terus sampai sekarang ini dah mbak.’

Pernyataan selanjutnya disampaikan oleh Bapak Ahmad.

Saya dulu situ punya sawah laluy.sawah sayayjualsuntuk

memenuhi " kebutuhan ‘setelah, itu /saya juga ngarit juntuk

kambing setelah itu kambing saya meninggal jadinya habis
semua- harta saya, mah saya-keliling-keliling gini awalnya
saya diajak' sama orang untuK mintasminta gitu ya keterusan

dah nduk sampai sekarang dan juga saya sudah tua mana ada
orang yang mau menerima orang tua kayak saya.”

7 Agung; diwawancara oleh Penulis, Jember 30 Januari 2024.
"8 Sj Ibu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024.
" Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024.
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Bapak Ahmad juga menyampaikan alasan lain mengapa
Bapak Ahmad menjadi pengemis.

lya mau nggak mau begitu dan juga saya pernah dibilangin
saya almarhum Bapak saya itu begini lebih baik tangan di
bawah minta-minta itu daripada tangan panjang VYaitu
mencuri. Mangkanya saya terapkan sampai saat ini. Jadi
walaupun rumahnya itu terbuka terus bisa itu saya ambil
suatu barang dari mereka tapi saya tidak berani mengambil,
dan saya menunggu tuan rumah untuk memberikan
shodagohnya ke saya.*

Dari pernyataan beberapa pengemis di atas penyebab mereka
mengemis yaitu di antaranya karna faktor ekonomi, usia dan mindset.
Dari penyataan Si lbu karena sulit mencari pekerjaan sedangkan
kebutuhan sehari-hari harus terpenuhi dan juga Si Ibu sebagai tulang
punggung keluarga, sehingga Si lbu tersebut terpaksa menjadi
pengemis. Beda halnya pernyataan Bapak Ahmad yaitu faktor usia
dan mindset yang menjadikan Bapak Ahmad mengemis. Bapak
Ahmad memiliki pemikiran bahwasannya lebih baik meminta-minta
daripada mencuri. Bapak Ahmad juga menyatakan.“Saya ini tidak
mengemis tapi Saya,menerima sumbangan atau shodagah dari orang
orang.”®

Dari pernyataan tersebut Bapak Ahmad tidak merasa menjadi
pengemis akan tetapi‘dari pernyataan tersebutimemiliki arti yang sama

yaitu meminta rasa iba dari orang lain. Sama halnya dengan Ibu Kus

yang mengemis didepan roxy yang mengatakan, “lbu sekarang nggak

8 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024.
81 Ahmad, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Maret 2024.
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pengen apa apa nduk saya disini aja minta minta.”®? Dari pernyataan
tersebut sama halnya dengan yang lainnya yakni hanya menginginkan
belas kasihan dari orang lain.

Dari pernyataan pernyataan di atas disimpulkan bahwa
mereka mengemis yang paling utama dikarenakan sikap mental atau
mindset. Mereka yang memiliki mental pengemis, menganggap bahwa
tanpa melakukan usaha apapun. mereka dapat menghasilkan uang
hanya dengan mengadahkan tangannya. Kedua penyebab mereka
mengemis dikarenakan faktor ekonomi yang menurut mereka kurang
untuk kehidupan sehari hari. Ada juga berawal dari terpaksa
melakukannya hingga mereka nyaman dengan keadaannya yakni
mengemis.

b. Faktor lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi penyebab seseorang
melakukan mengemis sesuai dengan pernyataan Bapak Rony selaku
ketua Lipasos di Kabupaten Jember yang mengatakan sebagai berikut:

Kami menemui lingkungan dimana sekumpulan orang orang

yang merupakan patologi sosialvseperti imanusia “silver;

manusia badut, 'pengemis, /dan pedagang cangcimen, yaitu
berada di belakang di belakang puskesmas Jember Kidul.*

Pernyataan| tersebut diperkuat dengan pernyataan bapak

Agung Dwinarto selaku rasi rehabilitas fungsional pekerja sosial ahli

muda memberikan pernyataan yaitu:

82K us, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024.
#Rony, diwawancara oleh Penulis, Jember, 29 Januari 2024.
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Menurut saya banyak sekali aparat aparat ataupun warga
warga yang memeberikan bantuan yang salah sasaran
mengapa demikian? Memang benar lingkungan tersebut
adalah lingkungan yang tergolong patologi sosial akan tetapi
kami sering mendapatkan aduan bahwasannya mereka
menjual kembali bantuan yang diperoleh, dan juga kami
melakukan investigasi ke tempat tersebut yang berada di
daerah Talangsari belakang puskesmas Jember Kidul dan
memang benar mereka menjual kembali hasil bantuan
tersebut dan memang ada tempat pengadah dari hasil bantuan
yang mereka dapatkan.®
Dari pernyataan tersebut dapat dimengerti penyebab
seseorang melakukan mengemis juga dikarena faktor lingkungan yang
ada dimana tempat tersebut ditemukan banyak sekali masyarakat yang
hanya meminta belas kasihan dari orang lain.
c. Faktor Pendidikan
Adapun faktor pendidikan yang membuat seseorang menjadi
pengemis.sesuai dengan hasil wawancara dengan Si Ibu yang berada
di Pasar Tanjung yaitu sebagia berikut, “ya mau gimana lagi nduk
orang saya lulusan SMP apalagi sekarang itu pekerjaan minimal
lulusan SMA/SMK ,”®°
Pernyataan lainnya juga disampaikan oleh lbu Kus yang
berada di lampu-merah mengatakan ‘‘saya ini hanya lulusan SD /Mbak
apa yang bisas harapakan.”®®~Dariypernyataan beberapa pengemis
tersebut penyebab mereka mengemis ialah mereka tidak memiliki

harapan dikarenakan mereka tidak tuntas sekolah atau dapat dikatakan

putus sekolah. Pernyataan yang serupa juga disampaikan oleh Bapak

& Agung; diwawancara oleh Renulis, Jember, 30 Januari 2024
8 Sij Ibu, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2024
8 Kus, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 April 2024
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Rony selaku ketua LIPOSOS yang mengatakan “kami sering
menemukan banyak sekali dari mereka yang putus sekolah.” Dari
pernyataan tersebut ditemukan bahwa kebanyakan dari pengemis
adalah mereka yang tidak tuntas dalam pendidikan.

Dari pernyataan Si Ibu, Ibu Kus dan Bapak Rony ditemukan
bahwa faktor penyebab mereka mengemis dikarenakan mereka tidak

tuntas dalm pendidikan.atau disebut putus sekolah.

C. PEMBAHASAN TEMUAN
Pada perolehan hasil wawancara yang dijalankan oleh peneliti dengan
menggunakan triangulasi data dimana peneliti dalam hal ini memperoleh
sebuah informasi yang dlbutuhkan wawancara bersama Bapak Agung, Bapak
Rony, Bapak Wyndo, Si Ibu , Bapak Ahmad, Ibu Asiah dan Ibu Kus. Dimana
arah atu tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian bukan semata mata
untuk mencari sebuah kebenaran, tetapi lebih terhadap pemahaman subyek
sekitar yang.dijadikan sebagai pihak infarman.

1. Strategi Pengelolaan kebutuhan pada Pengemis di Kabupaten
Fakta di lapangan  para pengemis memenuhi kebutuhan tidak
tersusun segara hierarkiy Dikarenakan ada-satuytingkatan yang dia tidak
dapat memenuhinya dikarenakan kondisi yang terjadi. Fakta tersebut tidak
sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Abraham H. Maslow Seseorang

akan berusaha memenuhi satu jenjang kebutuhan terlebih dahulu. Setelah
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memenuhi kebutuhan tingkat pertama, seseorang tersebut akan berusaha

untuk memenuhi kebutuhan tingkat berikutnya.®’

a. Cara Memenuhi Kebutuhan

Di lapangan para pengemis cara memenuhi kebutuhannya yaitu

deficiency motivation yaitu melakukan karena kondisi yang tidak ideal
dan harus segera bangkit dari konsisi tersebut, kondisi yang mana
merka merasa tidak mampu melakukan apa-apa selain mengemis. Cara
pengemis memenuhi kebutuhannya yakni meminta belas kasihan dari
orang lain dengan beragamam cara, ada yang membawa anak, anak
yang menggunakan tongkat ada juga yang keliling kerumah rumah da
nada juga yang hanya mengadahkan tangan tanpa ada usah apapun.
Hal tersebut sesuai dengan teori Maslow yang mengatakan terdapat 2
cara seseorang memenuhi kebutuhan yaitu deficiency motivation dan
growth motivation.®

b. Tingkat Kebutuhan Manusia
1), Kebutuhan Eisiologis (Physialogical Needs)

Di lapangan para pengemis dapat memenuhi kebutuhan
untuk makan; minum, ongkos pulang dan kewajiban sebagai tulang
punggungykeluarga. Hal ini~ditemukan bahwa para pengemis dapat
memenuhi kebutuhan pata tingkat pertama yakni kebutuhan

fisiologis karena sesuai dengan teori yang disampaikan Maslow

8 Hendro Setiawan, Manusia Utuh Sebuah Kajian atas Pemikiran Abraham Maslow
(SlemaniPT Kanitius, 2014),:43;

# Hamidah Retno Wardani et al., Kebutuhan Dasar Manusia (Sulawesi Selatan: Rizmedia,
2023), 15.
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bahwa kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling
mendasar. Kebutuhan ini disebut juga sebagai kebutuhan primer,
seperti makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal.*°

2) Kebutuhan Keamanan (Safety Needs)

Di lapangan para pengemis tidak memiliki rasa aman saat
mencari kebutuhannya (mengemis) dikarena para pengemis takut
akan adanya razia yang dilakukan Satpol PP atupun dari pihak
Dinas Sosial. Oleh karena itu para pengemis tidak dapat memenuhi
kebutuhan keamanan hal ini sesuai dengan teori yang dikemukaan
oleh Maslow yang mengartikan bahwa kebutuhan keamanan adalah
kebutuhan akan rasa aman. Seseorang memerlukan rasa aman
sehingga dapat melakukan aktivitas yang mendukungnya untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya®.

3) Kebutuhan Rasa Memiliki dan Sosial (Belongingness and Social
Needs)

Fakta di, lapangan-para pengemis ini_memilik. kebutuhan
rasa memiliki dan sosial sebabnya para pengemis ini diberikan
kasih saying-orang tetangganya, pemerintah ataupun orang sekitar
dengan carasmereka jnemeberikan-bantuan, kepada para pengemis.

Para pengemis juga memiliki rasa sosial dikarena diantara dari

mereka memiliki rasa empati kepada orang lain yakni membantu

8. Abraham <H. Maslow;-Psikologi- Humanistik. Abraham: Maslow, .trans: (Y ogyakarta; PT
Kanisius, 1987), 80.
% Maslow, 80.
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tetangganya dan juga tetangga tersebut memberikan rasa empati
juga dengan cara memberikan sembako kepada para pengemis.

Hal tersebut menunjukkan bahwa para pengemis dapat
memenuhi kebutuhan rasa memiliki dan sosial sebab sesuai dengan
teori yang dikemukaan oleh Maslow bahwa kebutuhan rasa
memiliki dan sosial merupakan kebutuhan yang mana manusia
memerlukan adanya rasa memiliki, kasih sayang, dan interaksi
sosial. Kebutuhan ini muncul secara otomatis. Manusia sejatinya
adalah makhluk sosial, tidak mengherankan jika manusia
membutuhkan sosialisasi dalam menjalani hidupnya. **

4) Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem Needs)

Fakta di lapangan mereka tidak merasa malu apabila
mereka meminta minta demi membelas kasihan kepada orang lain
tanpa adanya usaha yang dikeluarkan. Selain itu juga para
pengemis tidak memiliki nama baik di mata msyarakat karena
,Jnengemis ,adalah suatu _hal yang, tidak, baik dan_tidak bisa di
contoh. Sebabnya mereka tidak melakukan usaha apapun hanya
mengadahkan-.tangannya. 'Hall tersebut /ditemukan bahwa' para
pengemisytidak ydapat memenuhi-kebytuhan harga diri sesuai
dengan teori yang dikemukaan oleh Maslow yang artinya
kebutuhan harga diri ini menuntut adanya kepercayaan diri,

pemenuhan diri, kekuatan, keyakinan, dan menghargai diri.

1 Maslow, 81.
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Kebutuhan akan harga diri dibagi menjadi dua jenis. Pertama,
kebutuhan akan prestasi, kemampuan memberikan keyakinan,
kemerdekaan, kebebasan, wewenang, dan kehidupan. Kedua,
kebutuhan akan pengakuan, penghormatan, penghargaan, status,
dan nama baik.*

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization)

Para pengemis tidak ingin mengembangkan potensi yang
dimiliki. Mereka hanya perpasrah dengan konsisi yang terjadi
seperti, karena faktor usia ataupun karena faktor kondisib yang
kurang sehat. Padahal mereka menurut penulis mampu untuk
melakukan usaha lain selain mengemis. Sesuai dengan teori yang
dikemukaan Maslow bahwa mereka tidak dapat memenuhi
kebutuhan aktualisasi diri karena  kebutuhan ini mencakup
kebutuhan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri
sendiri, kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan diri, serta
kebutuhan untuk menjadi orang yang lebih baik.”

2. Faktor Pendukung pada Pengemis di Kabupaten Jember
a. FaktorInternal Individu dan Keluarga
Di lapangan seseorang melakukan mengemis disebabkan yang
paling utama adalah ekonomi keluarga karena dari beberapa pengemis
memang ada yang tidak memiliki pekerjaan baik dari orang tuanya

ataupun dari keturunananya dan juga sulitnya mencari lapangan

%2 Maslow, 81.
% Maslow, 82.
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pekerjaan sehingga membuat mereka mengemis. Kedua adalah pola
asuh orang tua yang mana orang tua tersebut yang mengajarkan
anaknya untuk mengemis. Ketiga rendahnya tingkat keterampilan
karena para pengemis disini tidak adanya usaha untuk mengexplore
usaha lain selain mengemis. Keempat adalah usia karena di lapangan
faktanya kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang tergolong
pada lanjut usia yang hal itu sangat mempengaruhi mereka untuk
melakukan pekerjaan lain karena faktanya pekerjaan saat ini
membutuhkan: hanya kepada anak muda.. Dan yang terakhir adalah
sikap mental karena para pengemis memiliki mindset yang mana
dengan hanya dirinya mengadahkan tangan dan tanpa adanya usaha
mereka bisa mendapakan pendapatan (uang).

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Paisol
Budian yakni terdapat tiga faktor seseorang melakukan mengemis yakni
faktor pertama individu keluarga suatu keadaan didalam diri individu
dan keluarga. Faktor tersebut meliputi keadaan ekonomi_keluarga, pola
asuh orang tua, rendahnya tingkat keterampilan (life skill) dan paling
utama-lialah sikap, ‘mental’® |Faktanya di /Jlapangan ditemukan di
Kabupaten Jember terdapat jperkampungan—~yang kebanyakan dari
mereka adalah mengemis yang berada di daerah belakang puskesmas
Jember Kidul. Hal ini sesuai dengan faktor kedua penyebab mereka

mengemis menurut Paisol Budian adalah faktor lingkungan yang

% Paisol Burlian, Patologi Sosial, 17-18.
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artinya lingkungan sangat mempengaruhi berkembangnya penyakit
sosial. Misalnya, seseorang yang berada di lingkungan yang buruk dan
mereka akan mengikuti.”

Faktanya di lapangan para pengemis tersebut kebanyakan putus
sekolah dan ada juga yang putus sekolah karena ikut lbunya untuk
mengemis. Hal tersebut sangat mendukung mereka melakukan
mengemis karena mereka tidak berpendidikan. Oleh karena itu
penyebab seseorang mengemis Yyaitu sesuai dengan teori Yyang
dikemukaan oleh Paisol Burlian yaitu faktor ketiga adalah faktor
Pendidikan, baik formal (di sekolah) maupun informal (dalam keluarga,
masyarakat, dan lingkungan sosial), merupakan modal terpenting yang
dibutuhkan seseorang untuk menjalani kehidupan yang sukses. Melalui
pendidikan, seseorang akan mengetahui mana yang baik dan mana yang

buruk.*®

% Burlian, 17.
% Burlian, 18.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil uraian pembahasan penulis tentang manajemen
ekonomi pada pengemis di Kabupaten Jember, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa:

1. Kebutuhan manusia bermacam-macam. Para pengemis disini memenubhi
kebutuhannya dengan cara meminta belas kasihan dari orang lain tanpa
adanya usaha yang dilakukan. kebutuhan manusia tersusun secara hierarki.
Para pengemis disini hanya dapat memenhi kebutuhannya pada dua tingkat
dari lima tingakatan yakni tingkatan pertama dan ketiga yakni kebutuhan
tingkat pertama fisiologi yakni makan dan minum. Tingkat Kketiga,
kebutuhan rasa memiliki dan sosial yakni dapat bantuan dari oranng dan
memiliki rasa empati kepada orang lain.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan mengemis di
Kahupaten Jember ialah dikarenakan faktor individu dan keluarga, Faktor
lingkungan, Faktor pendidikan akan tetapi faktor utama dari mereka
melakukan mengemis dikarekan sikap mental mereka yang ber mindset
yang mana dengan-hanya dirinyaymengadahkanstangan dan tanpa adanya

usaha mereka bisa mendapakan pendapatan (uang).
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B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin memberikan saran kepada

yang bersangkutan seperti:

7
1. Untuk akademisi, bagi yiag.herﬂninTt ingin lebih memahami mengenai

dunia dari pengemis arapka Intuk gapat melanjutkan penelitian ini

karena pada penelitian ini ‘ge\jeW|h kekurangan referensi dan karena

4

keterbatasan waktu.

2. Untuk masyarakat, sebaiknya m at juga lebih memilih dan memilah

memberikan ban k a pengemis dan penulis lebih menyarankan

memberikan ban r t ke

h

an ataupun panti jompo.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE FOKUS
PENELITIAN PENELITIAN PENELITIAN

FENOMENA Manajemen Pengertian manajemen |1. Informan 1. Pendekatan penelitian Bagaimana pengelolaan
KEHIDUPAN Ekonomi ekonomi,konsep 2. Kepustakaan menggunakan penelitian ekonomi pada pengemis
PENGEMIS Pendapatan manajemen ekonomi, 3. Buku kualitatif di Kabupaten Jember?
DALAM Patalogi Sosial tujuam manajemen 4. Jurnal 2. Jenis penelitian . Apa saja faktor
PEMENUHAN ekonomi dan ruang 5.1 WArtikeldan menggunakan pendukung dan
KEBUTUHAN DI lingkupmanajemen lain-lain fenomenologi penghambat pengelolaan
KABUPATEN ekonomi. 3. Subjek penelitian ekonomi pengemis di
JEMBER Pengertian pendapatan menggunakan snowball Kabupaten Jember?

dan jenis-jenis
pendapatan
Pengertianipatologi
sosial dan-faktor=

faktor patologi sosial

Teknik pengumpulandata:
observasi, wawancara,
dokumentasi, dan analisi data
Teknis analisis data
menggunakan analisis
deskriptif

Keabsahan data
menggunakan triangulasi
data
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk Bapak Wyndo selaku Satuan Polisi Pamong Praja di

Kabupaten jember.

1.

2.

9,

Bagaimana menurut anda mengenai geladangan dan pengemis?

Apa saja upaya yang dilakukan oleh Satpol PP dalam menyikapi
permasalahan sosial ini?

Faktor penyebab munculnya gelandangan dan pengemis?

Apakah alasan mereka tidak mendapatkan pekerjaan yang layak?

Apakah gelandangan dan pengemis berasal dari Kota Jember?

Adakah pihak-pihak lain yang terakit dalam penertiban gelandangan dan
pengemis?

Adakah kendala pada saat menertibkan gelandangan dan pengemis?
Apakah anda pernah melakukan razia terhadap pengemis ataupun
gelandangan?

Bagaimana Prosedur. melakukan razia ?

10. Adakah upaya-upaya lain selain melakukan razia?

11. Berapa bulan sekali'melakukan razia?

12. Apakah adaSOPpada saat melakukan razia?

13. Setelah melakukan razia selanjutnya langkah apa yang diambil?

14. Adakah gelandangan dan pengemis yang kembali lagi setelah

dipulangkan?



80

15. Bagaimana cara menyikapi gelandangan dan pengemis yang susah
ditertibkan?

16. Apakah ada yang kabur setelah ditangkap?

17. Apakah ada yang marah-marah setelah ditangkap?

18. Setelah dipulangkan apakah ada diantara mereka yang kembali lagi?

19. Lebih banyak gelandangan dan pengemis laki-laki, perempuan, atau
anakanak?

20. Apakah gelandangan dan pengemis anak-anak itu putus sekolah?

21. Kebanyakan gelandangan dan pengemis dijumpai dimana?

22. Pada pukul berapa biasanya gelandangan dan pengemis sering dijumpai?

23. Apakah Bapak mengetahui rata rata pendapatan dari pengemis?

B. Pertanyaan untuk Bapak Agung Dwinarto selaku Rasi Rehabilitas Fungsional
Pekerja Sosial Ahli Muda.
1. Bagaimana menurut anda mengenai geladangan dan pengemis?
2., Apa, saja. upaya yang .dilakukan. oleh ,Dinas Sosial..dalam..menyikapi
permasalahan sosial ini?
3.  Faktor penyebab munculnya gelandangan dan pengemis?
4. Apakah alasan mereka tidak mendapatkangpekerjaan yang layak?
5. Apakah gelandangan dan pengemis berasal dari Kota Jember?
6. Adakah pihak-pihak lain yang terakit dalam penertiban gelandangan dan

pengemis?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Apakah anda pernah melakukan razia terhadap pengemis ataupun

gelandangan?

. Adakah upaya-upaya lain selain melakukan razia?

Setelah melakukan razia selanjutnya langkah apa yang diambil?

Adakah gelandangan dan pengemis yang kembali lagi setelah dipulangkan?
Bagaimana cara menyikapi gelandangan dan pengemis yang susah
ditertibkan?

Apakah ada yang kabur setelah ditangkap?

Apakah ada yang marah-marah setelah ditangkap?

Setelah dipulangkan apakah ada diantara mereka yang kembali lagi?
Bagaimana Dinas Sosial yang menyikapi adanya permasalahan sosial yang
sulit diatasi?

Lebih banyak gelandangan dan pengemis laki-laki, perempuan, atau
anakanak?

Apakah gelandangan dan pengemis anak-anak itu putus sekolah?
Kebanyakan gelandangan dan pengemis dijumpai dimana?

Pada pukul berapa biasanya gelandangan dan pengemis sering dijumpai?
Pada pukul berapa melakukan biasanya getandangan,dan pengemis sering

dijumpai?
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C. Pertanyaan untuk Bapak Rony selaku Kepala UPT Liposos Jember

1.

2.

10.

11.

12.

18.

14.

15.

16.

Bagaimana menurut anda mengenai geladangan dan pengemis?

Apa saja upaya yang dilakukan oleh Dinas Sosial dalam menyikapi
permasalahan sosial ini?

Faktor penyebab munculnya gelandangan dan pengemis?

Apakah alasan mereka tidak mendapatkan pekerjaan yang layak?

Apakah gelandangan dan pengemis berasal dari Kota Jember?

Adakah pihak-pihak lain yang terakit dalam penertiban gelandangan dan
pengemis?

Adakah kendala pada saat menertibkan gelandangan dan pengemis?
Apakah anda pernah melakukan razia terhadap pengemis ataupun
gelandangan?

Bagaimana Prosedur melakukan razia ?

Adakah upaya-upaya lain selain melakukan razia?

Berapa bulan sekali melakukan razia?

Adakah. . gelandangan , dan Jpengemis ,yang , kembali-, lagi . setelah
dipulangkan?

Bagaimana cara menyikapi gelandangan. dan pengemis yang  susah
ditertibkan?

Apakah ada yang kabur setelah ditangkap?

Apakah ada yang marah-marah setelah ditangkap?

Setelah dipulangkan apakah ada diantara mereka yang kembali lagi?



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
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Bagaimana Dinas Sosial yang menyikapi adanya permasalahan sosial yang
sulit diatasi?
Lebih banyak gelandangan dan pengemis laki-laki, perempuan, atau

anakanak?

Apakah gelandangan dan pengemis anak-anak itu putus sekolah?
Kebanyakan gelandangan dan pengemis dijumpai dimana?

Pada pukul berapa biasanya gelandangan dan pengemis sering dijumpai?
Pada pukul berapa melakukan razia?

Apakah bapak pernah mengetahu pengsilan para pengemis dalam sehari?

. Pertanyaan untuk pengemis di Kabupaten Jember

1.

2.

9.

Siapa nama anda?

Berasal dari daerah mana anda?

Sudah berapa lama anda menjadi pengemis?

Dimanakabh titik anda dalam melakukan mengemis?

Berapa lama anda dalam sehari untuk mengemis?

Apakah-anda melakukan mengemis. ini setiap hari apa ada_ haci. tertentu
saja?

Apabila-anda titik/tokasi didaerahypemukiman’ kira-kira berapa rumah
yang dapat anda datangi?

Apabila lokasinya di lampu merah ataupun di pasar Anda bekerja disatu
tempat atau berpindah-pindah?

Apakah anda sebelumnya pernah bekerja?

10. Berapa penghasilan anda dalam satu-hari?



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

84

Apa anda ada target dalam sehari baik secara uang ataupun waktu?
Berapa jam anda berada di luar untuk bekerja?

Apa yang menyebabkan anda menjadi pengemis?

Apakah anda melakukan pekerjaan ini setiap hari?

Penghasilan tersebut biasanya digunakan untuk apa?

Selama menjadi pengemis, apakah anda pernah terkena razia?

Apakah ada pekerjaan lain yang anda lakukan selama menjadi pengemis?
Bagaimana hubungan anda dengan sesama kawan pengemis?

Apakah anda menginginkan menjadi pengemis seterusnya?

Apakah anda mempunyai keluarga?

Apa harapan anda terhadap keluarga?

Dalam sehari anda makan berapa kali?

Apkah anda sebelumnya pernah mendapatkan bantuan baik dari

pemerintah ataupun dari pihak pribadi seseorang?

Apakah anda saat mengemis pernah mengalami suatu hal yang tidak
mengenakkan?
Apakah anda dengan hanya mengemis anda dapat memenuhi kebutuhan

dalam sehari-hari?

Apakah anda memliki kendaraan?

Apakah dalam sebulan anda mendapatkan uang semakin hari, semakin
bertambah?

Dan apakah anda menjadi pengemis adalah sebuah pekerjaan/kesibukan

yang-andapilih-untuk memenuhi:kebutuhan.anda
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BIODATA PENULIS

Data Pribadi
Nama Lengkap : Faizah Faigotul Himmah
NIM : 204105020130

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 14 Agustus 2001

E-mail : faizahfaigotull4 @gmail.com
Alamat . JI. Imam Bonjol Gg. Turi No. 244 Kaliwates
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Tahun 2014 — 2017 : MTsN 1 Jember
Tahun 2017 — 2020 : MAN 1 Jember
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